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ABSTRAK

Satriani. 2019. Hubungan Antara Pengelolaan Waktu Dengan Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik Di SMA Negeri 8 Gowa. Skripsi Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Hj. Rahmini Hustim dan Pembimbing Il Nurlina.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengetahui
hubungan antara pengelolaan waktu dengan hasil belajar fisika peserta didik di
kelas X SMA Negeri 8 Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
tingkat pengelolaan waktu peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa, (2)
hasil belajar fisika yang dicapai peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8
Gowa, dan (3) hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan waktu dengan
hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa yang
berjumlah 140 orang, sampel penelitian diambil secara acak dengan teknik
random sampling sebanyak 92 responden.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen angket pengelolaan
waktu dalam bentuk skala likert dengan 5 alternatif pilihan jawaban sebanyak 7
butir pernyataan serta tes hasil belajar fisika dalam bentuk pilihan ganda sebanyak
24 soal yang memenuhi Kriteria valid.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) tingkat pengelolaan
waktu peserta didik berada dalam kategori sedang yang ditunjukkan oleh skor
yang diperoleh, (2) tingkat hasil belajar fisika berada dalam kategori tinggi yang
ditujukkan oleh skor yang diperoleh, dan (3) terdapat hubungan positif yang
signifikan antara pengelolaan waktu dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas
X MIPA SMA Negeri 8 Gowa.

Kata Kunci: Pengelolaan waktu dan hasil belajar fisika



ABSTRACT

Satriani. 2019. Relationship Between Time Management and Physics
Learning Outcomes of Students in SMA Negeri 8 Gowa. Thesis Department of
Physics Education, Faculty of Teacher Training and Education, University of
Muhammadiyah Makassar. Advisor | Hj. Rahmini Hustim and Advisor Il Nurlina.

The main problem in this study is how to find out the relationship between
time management and the results of physics learning of students in class X of
SMA Negeri 8 Gowa. This study aims to find out: (1) the level of time
management of students of class X MIPA of SMA Negeri 8 Gowa, (2) physics
learning outcomes achieved by students of class X MIPA Negeri 8 SMA Gowa,
and (3) significant positive relationship between management time with physics
learning outcomes of students of class X MIPA SMA Negeri 8 Gowa.

This type of research is correlational research. In this study there are two
variables, namely the independent variable and the dependent variable. The
population in this study were students of class X MIPA SMA 8 Gowa, amounting
to 140 people, the study sample was taken randomly by random sampling
technique as many as 92 respondents.

The research instrument used was a time management questionnaire in the
form of a Likert scale with 5 alternative answer choices as many as 7 items as
well as tests of physics learning outcomes in multiple choice as many as 24
questions that met valid criteria.

From the results of the study it can be concluded that: (1) the level of time
management of students is in the moderate category indicated by the scores
obtained, (2) the level of physics learning outcomes is in the high category
indicated by the scores obtained, and (3) there is a relationship positive significant
between time management with physics learning outcomes of students of class X
MIPA SMA Negeri 8 Gowa.

Keywords: Time management and physics learning outcomes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
bergantung pada dua unsur yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang
dimiliki oleh peserta didik sejak lahir, dan lingkungan yang mempengaruhi
hingga bakat itu tumbuh dan berkembang. Kendatipun dua unsur tersebut
sama pentingnya, namun ada kemungkinan pertumbuhan dan perkembangan
itu disebabkan oleh bakat saja atau pengaruh lingkungan saja (Mustofa,
2015).

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis
merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan
yang menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan
berbagai kegiatan belajar. Dengan berbagai kesempatan belajar itu,
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik diarahkan dan didorong ke
pencapaian tujuan yang dicita-citakan. Lingkungan tersebut disusun dan
ditata dalam suatu kurikulum (Mustofa, 2015).

Salah satu pelajaran yang menjadi dasar kurikulum wajib pada setiap
sekolah ialah mata pelajaran fisika. Dalam kegiatan sehari-hari, setiap
individu akan terlibat dengan fisika karena fisika merupakan salah satu
cabang disiplin ilmu yang berusaha menjelaskan gejala-gejala alam baik hal-

hal yang sifatnya makro maupun sifatnya mikro. Gejala alam yang sifatnya



makro salah satu contohnya yaitu ketika seseorang sedang mengalami
demam, maka suhu tubuh orang yang sedang mengalami demam akan
meningkat dari suhu tubuh dari orang normal pada umumnya.

Faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, menurut Slameto
(2010:54-60) faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam
diri individu yang sedang belajar. Faktor intern dibedakan menjadi faktor
jasmaniah (faktor kesehatan, cacat tubuh), faktor psikologis (inteligensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan), dan faktor kelelahan.
Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar individu yang
sedang belajar. Faktor ekstern diantaranya faktor yang berasal dari keluarga,
sekolah, dan masyarakat atau lingkungan.

Salah satu kelemahan sebagian peserta didik adalah kesulitan dalam
mengatur waktu untuk belajar. Seringkali masalah kekurangan waktu untuk
belajar dijadikan alasan tidak terselesaikannya tugas. Padahal sesungguhnya
mereka kurang memiliki Kketeraturan dan disiplin untuk menggunakan
waktunya secara efisien. Menurut Dale H. Schunk (2012:545)
manajemen/pengelolaan waktu merupakan sebuah masalah bagi sebagian
besar anak dan bagi banyak orang dewasa. Para konselor di sekolah
mengetahui bahwa manajemen waktu merupakan penyebab dari banyak
masalah akademis yang dialami oleh para murid. Waktu belajar yang baik

dan tepat bagi setiap peserta didik berbeda-beda. Perbedaan ini didasari oleh



adanya kesibukan, alokasi waktu yang ada, suasana belajar, dan kesiapan diri
untuk belajar.

Peserta didik yang memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengikuti
proses pembelajaran perlu ditunjang dengan waktu yang tepat. Waktu belajar
yang tepat dapat diartikan sebagai waktu yang digunakan untuk menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi seseorang yang belajar dan tidak terbatas oleh
usia dan termasuk dapat menambah pengetahuan (Ade Suryani: 2009).

Waktu belajar yang baik dan tepat bagi setiap peserta didik berbeda-
beda. Perbedaan ini didasari oleh adanya kesibukan, alokasi waktu yang ada,
suasana belajar dan kesiapan diri untuk belajar. Beberapa peserta didik dapat
belajar pada sore hari sedangkan sebagian yang lain belajar pada malam hari
atau pagi hari. Selain itu, suasana yang mendukung seperti suasana sepi,
ramai atau suara musik akan mempengaruhi belajar. Pemilihan waktu dan
suasana yang mendukung sesuai dengan kebiasaan belajar masing-masing
akan membuat peserta didik mudah untuk belajar.

Dalam proses belajar mengajar terkhusus mata pelajaran fisika
dibutuhkan pengelolaan waktu yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik masing-masing. Tanpa pengelolaan waktu, seseorang yang
sedang belajar tidak akan memperoleh hasil yang optimal. Oleh karena itu,
bagi peserta didik yang memiliki pengelolaan waktu yang tepat akan
mengikuti proses belajar mengajar dengan lebih efektif dan efisien sehingga

akan berpengaruh positif terhadap hasil belajarnya.



Pengelolaan waktu yang baik akan menghasilkan sesuatu yang baik
pula, seperti hasil belajar yang memuaskan atau hasil belajar yang sesuai
dengan yang diharapakan dan juga para peserta didik akan semakin belajar
untuk menghargai waktu dan menggunakan waktu sebaik mungkin.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di SMA Negeri 8 Gowa peneliti
mendapatkan bahwa, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah fisika terutama dalam penguasaan konsep serta
rumus-rumus fisika dikarenakan peserta didik kurang mampu membagi
waktunya dengan efektif dan efisien. Terlebih lagi waktu yang dibutuhkan
untuk mengerjakan soal-soal fisika harus banyak dibanding dengan mata
pelajaran lain karena untuk mengerjakannya butuh pemahaman konsep serta
perhitungan yang tepat agar dapat mengerjakan soal tersebut. Selain itu,
kurangnya pembatasan gadget pada anak membuat peserta didik malas belajar
sehingga jarang mengerjakan tugas. Hasil belajar fisika akan berhasil jika
peserta didik benar-benar memahami konsep dan memperbanyak
mengerjakan latihan-latihan soal, maka akan terbentuk pemahaman dan
penguasaan, sehingga jika bertemu dengan soal fisika sudah paham dan tahu
cara untuk menjawabnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian mengenai “Hubungan antara pengelolaan waktu
dengan hasil belajar fisika peserta didik di SMA Negeri 8 Gowa”.

B. Rumusan Masalah



Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas,
maka masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar tingkat pengelolaan waktu peserta didik di SMA Negeri 8
Gowa?

2. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik di SMA Negeri 8 Gowa?
3. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan
waktu dengan hasil belajar fisika peserta didik di SMA Negeri 8 Gowa?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengelolaan waktu peserta didik
di SMA Negeri 8 Gowa.
2. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik di
SMA Negeri 8 Gowa.
3. Untuk mengetahui hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan
waktu dengan hasil belajar fisika peserta didik SMA Negeri 8 Gowa.
Manfaat Penelitian
Penelitian terhadap hubungan antara pengelolaan waktu dengan hasil
belajar ~ fisika peserta didik diharapkan  memberikan  sejumlah
manfaat/kegunaan antara lain:
1. Bagi guru, sebagai sumbangan informasi bagi guru mata pelajaran fisika
sehingga dapat mengelola waktu dengan baik dan proses belajar mengajar

dapat berjalan secara efisien.



2. Bagi peserta didik, sebagai motivasi bagi peserta didik untuk dapat
menggunakan waktu sebaik-baiknya untuk meningkatkan hasil belajar
fisikanya.

3. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian

dan menambah wawasan dalam meneliti.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Belajar

Menurut (Wahab, 2016: 18) belajar adalah semua aktivitas mental
atau psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan
perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum
belajar. Dalam arti dengan belajar seseorang dapat mengetahui sesuatu
itu dengan belajar.

Menurut Slameto (Wahab, 2016: 18) belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Selain itu,
menurut Ernest R. Hilgard (Wahab, 2016: 18) belajar merupakan proses
perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan
perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan
oleh lainnya.

Menurut (Aunurrahman, 2016: 48) bukti bahwa seseorang telah
melakukan kegiatan belajar adalah adanya perubah tingkah laku, maka
ada beberapa perubahan tertentu yang dimaksudkan dalam ciri belajar
yaitu: (1) belajar adalah perubahan tingkah laku, (2) perubahan tingkah

laku tersebut terjadi karena latihan atau pengalaman, dan (3) perubahan



tingkah laku tersebut relatif permanen atau tetap ada untuk waktu yang
cukup lama. Jadi setiap perubahan yang terjadi pada seseorang itu
merupakan hasil dari belajar, yang mana dengan belajar seseorang itu
dapat mengetahui dari hal yang ia belum atau tidak diketahuinya menjadi
tahu. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi dalam belajar ini bisa
membuat seseorang untuk terus belajar.

Berdasarkan pemaparan mengenai belajar diatas, dapat
disimpulkan bahwa, belajar adalah suatu proses atau usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku baik
melalui latihan, pengalaman, pendidikan, dan interaksi dengan
lingkungannya.

(Hamalik, 2014: 74) Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar
yang menunjukkan bahwa peserta didik telah melakukan perbuatan
belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-
sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh peserta didik. Tujuan
belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan
tercapai oleh peserta didik setelah berlangsungnya proses belajar. Tujuan
belajar merupakan cara yang akurat untuk menetukan hasil pembelajaran.

Tujuan belajar terdiri dari 3 komponen, yaitu tingkah laku terminal
adalah komponen tujuan belajar yang menentukan tingkah laku peserta
didik setelah belajar. Tingkah laku itu merupakan bagian dari tujuan yang
menunjuk pada hasil yang diharapkan dalam belajar, apa yang dapat

dikerjakan/dilakukan oleh peserta didik untuk menunjukkan bahwa dia



telah mencapai tujuan. Tingkah laku ini dapat diterima sebagai bukti,
bahwa peserta didik telah belajar. Tingkah laku terminal harus
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja, misalnya memilih,
mengukur, yang menunjukkan suatu tindakan yang dapat diamati dan
dicatat; kondisi-kondisi tes, Komponen kondisi tes tujuan belajar
menentukan  situasi  dimana  peserta  didik  dituntut  untuk
mempertunjukkan tingkah laku terminal. Kondisi-kondisi tersebut perlu
disiapkan oleh guru, karena sering terjadi ulangan/ujian yang diberikan
oleh guru tidak sesuai dengan materi pelajaran yang telah disampaikan
sebelumnya. Peristiwa ini terjadi karena kelalaian guru yang tidak
memiliki konsep yang jelas tentang cara menilai hasil belajar peserta
didik sebelum dia melaksanakan pembelajaran. Ada tiga jenis kondisi
yang dapat mempengaruhi perilaku pada suatu tes. Pertama, alat dan
sumber yang harus digunakan oleh peserta didik dalam upaya
mempersiapkan diri untuk menempuh suatu tes, misalnya: buku sumber,
diktat, dan sebagainya. Kedua, tantangan yang disediakan terhadap
peserta didik, misalnya pembatasan waktu untuk mengerjakan tes.
Ketiga, cara menyajikan informasi, misalnya: dengan tulisan atau dengan
rekaman, dan sebagainya; standar (ukuran) perilaku, Komponen ini
merupakan suatu pernyataan tentang ukuran yang digunakan untuk
membuat pertimbangan mengenai perilaku peserta didik. Suatu ukuran
menentukan tingkat minimal perilaku yang dapat diterima sebagai bukti,

bahwa peserta didik telah mencapai tujuan. Ukuran-ukuran perilaku



tersebut dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang harus dikerjakan
sebagai lambang tertentu, atau ketepatan tingkah laku, atau jumlah
kesalahan, atau kedapatan melakukan tindakan, atau keseuaiaanya
dengan teori tertentu.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu sebagai
berikut:
a. Faktor internal
Wahab (2016: 20) Faktor internal adalah faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar
individu. Faktor-faktor internal ini meliputi; Faktor fisiologis, faktor
fisiologis ini terdiri dari 2 yaitu pertama, keadaan tonus jasmani.
Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas
belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi
fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar
yang maksimal. Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Dalam
proses belajar, pancaindra yang baik akan mempermudah aktivitas
belajar dengan baik. Pancaindra merupakan pintu masuk bagi segala
informasi yang diterima dan ditangkap oleh manusia, sehingga manusia
dapat mengenal dunia luar. Pancaindra yang memiliki peran besar
dalam aktivitas belajar adalah mata dan telinga; Faktor psikologis,
faktor psikologis ini terdiri dari kecerdasan/inteligensi peserta didik

yaitu kemampuan psikofisik dalam mereaksi rangsangan atau



menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang tepat, motivasi
yaitu pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas
dan arah perilaku seseorang, minat yaitu kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, sikap yaitu
gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk
mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek,
orang, peristiwa, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif,
dan yang terakhir adalah bakat yaitu kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal ini terdiri dari lingkungan sosial dan lingkungan
nonsosial. Lingkungan sosial meliputi lingkungan sosial masyarakat,
lingkungan sosial keluarga, dan lingkungan sosial sekolah. Sedangkan
lingkungan nonsosial meliputi lingkungan alamiah dan faktor
instrumental.
2. Pengelolaan Waktu
a. Pengertian Pengelolaan Waktu
Pengelolaan waktu atau sering disebut juga dengan manajemen
waktu adalah pengaturan diri dalam menggunakan waktu seefektif dan
seefisien mungkin dengan melakukan perencanaan, penjadwalan,
mempunyai kontrol atas waktu, selalu membuat prioritas menurut

kepentingannya, serta keinginan untuk terorganisasi yang dapat dilihat



dari perilaku belajar dari seorang peserta didik (Puspitasari, 2013).
Manajemen waktu adalah segenap kegiatan dan langkah mengatur serta
mengelola waktu dengan sebaik-baiknya, sehingga mampu membawa
ke arah tercapainya tujuan hidup yang telah ditetapkan oleh individu
yang bersangkutan (Gie, 2003).

Manajemen waktu belajar dapat diartikan sebagai penggunaan
waktu belajar seefisien dan seefektif mungkin untuk memperoleh waktu
secara maksimal (Kusuma, 2008). Peranan manajemen waktu
diperlukan dalam kegiatan belajar karena manajemen waktu merupakan
salah satu faktor internal, yang berarti menerapkan prinsip belajar yang
efisien. Belajar yang dilakukan dalam rentang waktu yang lama tidak
akan efisien jika hanya dilakukan sekali atau jarang. Dalam hal ini,
manajemen waktu dapat mempengaruhi belajar, memberikan energi,
dan mengarahkan aktivitas belajar individu (Puspitasari, 2013).

Peserta didik harus memiliki Self Regulated Learning (SRL) yang
baik untuk meningkatkan keterampilannya dalam manajemen waktu.
SRL adalah kemampuan peserta didik dalam mengatur sistem
belajarnya sendiri dengan mengarahkan perilaku dan kognisinya secara
sistematis untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan (Mulyani,
2013).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen
waktu adalah proses pencapaian suatu sasaran atau tujuan tertentu yang

telah ditentukan dalam kurun waktu tertentu dengan menggunakan



sumber daya secara efektif dan efisien, seperti manusia, dana,
perlengkapan, bahan-bahan dan metode-metode tertentu, serta dengan
menyisihkan kegiatan-kegiatan yang memakan waktu dan tidak berarti
sehingga tidak terjadi penundaan.
. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Manajemen Waktu
Menurut Puspitasari  (2013), aspek-aspek yang mempengaruhi
manajemen waktu adalah sebagai berikut:
1) Penetapan Tujuan dan Prioritas
Penetapan tujuan dan prioritas ini dikaitkan dengan apa yang
ingin dicapai atau apa yang dibutuhkan untuk memperoleh dan
membuat prioritas dari tugas yang penting untuk mencapai tujuan.
2) Mekanisasi dari Manajemen Waktu
Aspek ini meliputi proses-proses dari rencana yang akan dilakukan.
3) Kontrol terhadap Waktu
Kontrol terhadap waktu berhubungan dengan perasaan dapat
mengatur waktu dan pengontrolan terhadap hal-hal yang dapat
mempengaruhi penggunaan waktu.
Menurut Timpe dalam Kusuma (2008) dalam Puspitasari (2013),
lima aspek yang tidak boleh ditinggalkan jika hendak memiliki
manajemen waktu yang baik adalah sebagai berikut:

1) Menghindari Kebiasaan Menghabiskan Waktu



2)

3)

4)

5)

Kebiasaan melakukan pekerjaan yang dianggap tidak perlu dan
tidak disadari telah membuang waktu sebaiknya digunakan untuk
melakukan pekerjaan yang berguna.

Menetapkan Sasaran

Dengan menetapkan sasaran maka seseorang menjadi lebih
mengerti mengenai arah yang hendak dituju sehingga akan
mempermudah dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan demikian,
seseorang akan terhindar dari pemborosan waktu.

Menetapkan Prioritas

Proses menentukan prioritas melibatkan  perencanaan
berdasarkan derajat kepentingan. Walaupun proses perencanaan
tersebut menyita waktu, tetapi hal tersebut dapat memberikan hasil
yang lebih baik karena dapat menghemat waktu.

Penundaan

Penundaan mengakibatkan seseorang tidak dapat menyelesaikan
pekerjaan secara tepat waktu. Ada tiga sebab yang mengarah kepada
penundaan, yaitu tidak menyenangkan, proyek yang sulit dan
keraguan.

Sikap Asertif

Sikap asertif diperlukan untuk menolak suatu permintaan
maupun tugas yang akan mengurangi efektivitas. Dengan sikap
asertif, individu dapat membatasi diri untuk hanya mengerjakan hal-

hal yang penting saja yang mengarah pada tujuan akhir.



C.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Waktu

Macan dalam Kusuma (2008) menyebutkan ada beberapa faktor

yang mempengaruhi perbedaan manajemen waktu seseorang dengan

orang lain, antara lain:

1)

2)

Jenis Kelamin

Wanita memiliki manajemen waktu yang lebih baik
dibandingkan pria karena waktu luang wanita diisi dengan kegiatan
yang lebih bermanfaat dibanding pria yang kurang dapat
memanfaatkan waktu untuk diisi dengan kegiatan bermanfaat.
Usia

Terdapat hubungan positif antara manajemen waktu mahasiswa
dengan usia. Semakin tinggi usia peserta didik, maka semakin baik
pula manajemen waktunya.

Sedangkan menurut Hofer et al. (2007), terdapat tiga faktor yang

mempengaruhi manajemen waktu, yaitu:

1)

2)

Pengaturan diri (Self-regulation)

Dengan adanya pengaturan diri maka seseorang dapat mengatur
waktunya dengan baik, dalam hal ini belajar.
Motivasi

Seseorang yang bermotivasi tinggi memiliki manajemen waktu

yang tinggi. Berdasarkan penelitian Vansteenkiste dkk dalam Hofer et



al. (2007), semakin tinggi motivasi internal seseorang maka semakin
tinggi manajemen waktunya.
3) Pencapaian Tujuan
Seseorang yang berusaha mencapai tujuannya akan dapat

mengatur waktunya dengan baik.

d. Pengukuran Pengelolaan Waktu
Berdasarkan pengukuran dari Self Regulated Learning (Regulasi
Diri dalam belajar) yang terdiri dari aspek, sub aspek, dan indikator. Pada
tabel 2.1 berikut ini dijabarkan tentang pengukuran pengelolaan waktu
yang diambil dari beberapa pernyataan yang mewakili berbagai indikator
yang diangkat dari aspek-aspek Self Regulated Learning (Regulasi Diri
dalam belajar).

Tabel 2.1 pengukuran pengelolaan waktu

No Aspek Sub aspek Indikator
1 Pengelolaan Proses belajar Merencanakan
Waktu kegiatan belajar

Memperhatikan waktu
dalam belajar

Proses pengerjaan | Memperhitungkan
soal waktu dalam
pengerjaan soal.

3. Hasil belajar
Menurut Sudjana, “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan

yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.



Sejalan dengan pendapat tersebut dalam jurnal yang sama, Purwanto pun
menyebutkan bahwa “hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta
didik akibat proses kegiatan belajar mengajar, yang berupa perubahan
dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik akibat dari kegiatan belajar mengajar yang
berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Yang
berarti hasil belajar fisika merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik akibat dari kegiatan belajar mengajar yang berupa
perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor setelah kegiatan
belajar mengajar dalam pembelajaran fisika (Nurbaeti, 2016).
Sebagaimana dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan, yaitu: learning to
know, learning to be, learning to life together, dan learning to do, Bloom
menyebutnya dengan tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotorik. Dengan ranah dijelaskan sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif, terdiri dari enam jenis perilaku : knowledge

(pengetahuan), comprehension (pemahaman), application

(penerapan), analysis (analisis), syntesis (sintesis), dan evaluation

(evaluasi).



b. Ranah Afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, minat apresiasi dan
penyesuaian perasaan sosial. Ranah afektif ini terdiri dari 5 jenis
perilaku yang diklasifikasikan dari yang sederhana hingga kompleks,
yakni : receiving (penerimaan), responding (pemberian respon) dan
valuing (penilaian/penentuan sikap), organization (organisasi), dan
karakterisasi.

c. Ranah Psikomotorik (Simpson), mencakup tujuan berkaitan dengan
skill (keterampilan) yang bersifat manual dan motorik. Dapat
diklasifikasikan atas : perception (persepsi), kesiapan, mechanism
(gerakan terbimbing), gerakan terbiasa, complex over response
(gerakan kompleks), adaptation (penyesuaian pola gerakan), dan
creativity (kreativitas).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
proses belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan
baik yang menyangkut segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Bloom (Jufri, 2017: 75) mengkategorikan hasil belajar domain
kognitif yaitu:

1) Pengetahuan

Pengetahuan ada yang bersifat hafalan dan bersifat faktual.
Pengetahuan hafalan termasuk definisi, pasal dalam peraturan dan undang
undang. Sedangkan pengetahuan faktual contohnya seperti pengetahuan
tentang rumus-rumus, nama penemu dan nama tempat. Tujuan

pembelajaran pada kategori ini, biasanya dirumuskan dengan



menggunakan kata kerja operasional seperti: memilih, mendefinisikan,
melengkapi, mengidentifikasi, menyeleksi, menyebutkan memberi nama,
mendeskripsikan.
2) Pemahaman

Pemahaman diekspresikan dalam bentuk kemampuan memahami
informasi, memanfaatkan dan mengektrapolasi pengetahuan dalam
konteks baru, menjelaskan makna, menginterpretasi fakta, memprediksi
dan mengektrapolasi pengetahuan tersebut untuk dimanfaatkan dalam
situasi lain.
3) Aplikasi

Aplikasi adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan atau
abstraksi yang dimiliki pada situasi konkret atau situasi khusus. Abstraksi
dapat berupa ide, teori, metode, konsep, rumus, hukum, prinsip,
generalisasi, pedoman atau petunjuk teknis (Jufri, 2017: 75).
4) Analisis

Analisis adalah usaha memilih sutau konsep atau struktur menjadi
unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarki atau susunannya.
Analisis merupakan kecakapan yang kompleks yang memanfaatkan
kecakapan dari ketiga tipe hasil belajar sebelumnya.
5) Sintesis

Sintesis adalah kemampuan menyatukan unsur-unsur atau bagian-
bagiankedalam satu kesatuan yang utuh. Berpikir berdasrkan pengetahuan,

pemahaman, aplikasi, dan analisis dipandang sebagai berpikir konvergen,



sedangkan kemampuan mensintesis digunakan sebagai salah satu aspek
berpikir divergen.
6) Evaluasi

Evaluasi merupakan kategori hasil belajar kognitif yang meliputi
kemampuan memberi keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin

dilihat dari tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, dan materi.

Agar sesuai dengan perkembangan zaman, salah seorang murid
Bloom, Lorin Anderson Krathwohl dan para ahli psikologi aliran
kognitivisme memperbaiki taksonomi Bloom pada tahun 1994 dan hasil
perbaikannya baru dipublikasikan pada tahun 2001 dengan nama Revisi
Taksonomi Bloom. Revisi hanya dilakukan pada ranah kognitif yaitu:

a. Mengingat adalah kemampuan menyebutkan kembali informasi/
pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan.

b. Memahami adalah kemampuan me-mahami instruksi dan menegaskan
pengertian/makna ide atau konsep yang telah diajarkan baik dalam
bentuk lisan, tertulis, maupun grafik/diagram.

c. Menerapkan adalah  kemampuan melakukan sesuatu  dan
mengaplikasikan konsep dalam situasi tertentu.

d. Menganalisis adalah kemampuan memisahkan konsep ke dalam
beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk
memperoleh pemahaman atas konsep tersebut secara utuh.

e. Mengevaluasi atau menilai adalah kemampuan menetapkan derajat

sesuatu berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu.



f. Mencipta adalah kemampuan memadu-kan unsur-unsur menjadi
sesuatu bentuk baru yang utuh dan koheren, atau membuat sesuatu
yang orisinil.(Nurbaeti, 2016)

Kegiatan guru setelah proses belajar mengajar adalah melakukan
penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar secara esensial bertujuan
untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik dalam penguasaan
kompetensi yang telah ditentukan. Dengan penilaian guru bias melakukan
refleksi dan evaluasi terhadap kualitas pembelajaran yang telah dilakukan.
Apakah metode, strategi, media, model pembelajaran, dan hal lain yang
telah dilakukan dalam proses belajar mengajar itu tepat dan efektif atau
sebaliknya bisa dilihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Jika
hasil belajar peserta didik dalam ulangan harian atau formatif masih
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka bias ikatakan proses
pembelajaran yang dilakukan guru gagal. Dan jika hasil belajar siswa
diatas KKM, maka bias dikatakan proses pembelajaran yang dilakukan
guru berhasil.(Kunandar, 2014: 10-11).

Begitu juga dengan keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat
dilihat dari pencapaian hasil belajar yang diperoleh. Jika hasil belajar yang
diraih peserta didik melampaui KKM berarti peserta didik tersebut telah
tuntas dalam menguasai kompetisi yang telah ditentukan. Begitupun
sebaliknya, jika hasil belajar yang diraih peserta didik dibawah KKM

berarti peserta didik tersebut belum tuntas dalam menguasai kompetisi



yang telah ditentukan. Bagi peserta didik yang belum tuntas harus
mengikuti program remedial sampai melampaiu KKM vyang telah
ditentukan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar bias dijadikan alat
atau tolak ukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan guru, sekaligus
tingkat pencapaian peserta didik terhadap kmpetensi yang telah
ditentukan.(Kunandar, 2014: 11).

Penilaian proses hasil pembelajaran menggunakan pendekatan
penilaian autentik (authentic assessment) yang menilai kesiapan peserta
didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga
komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan
belajar siswa atau bahkan mampu menghasilkan dampak instruksional
(instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) dari
pembelajaran. Hasil penilaian autentik dapat digunakan oleh guru
merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment),
atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian autentik dapat
digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai
dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran
dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: angket,
observasi, catatan anekdot, dan refleksi.(Kunandar, 2014: 12).

Setelah hasil penilaian diketahui, langkah selanjutnya yang
digunakan oleh guru adalah melakukan analisis terhadap hasil penilaian
peserta didik. Analisis hasil belajar ada dua bentuk, yakni menganalisis

keakuratan instrument yang digunakan untuk melakukan penilaian dan



menganalisis tingkat ketuntasan yang dicapai peserta didik. Menganalisis
keakuratan instrument bertujuan untuk melihat tingkat validitas instrumen.
Hali ini dilihat dengan melihat tingkat kesukaran dan daya beda soal.
Dengan demikian akan diperoleh instrument yang baik, yaitu instrument
yang mampu mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara akurat
dan objektif. Selanjutnya instrument-instrument (butir soal) yang sudah
dianalisis dimasukan kedalam bank soal (kumpulan soal) yang bias
dipakai pada kesempatan lain dengan modivikasi ulang.(Kunandar, 2014:
12).

Sedangkan analisis tingkat ketuntasan pencapaian kompetensi
peserta didik bertujuan untuk memetakan berapa banyak peserta didik
yang sudah menguasai kompetensi yang ditentukandan berapa banyak
peserta didik yang belum menguasai kompetensi yang ditentukan. Dari
informasi tersebut diperguanakan untuk penyusunan program tingkat
lanjut bagi peserta didik yang sudah tuntas maupun yang belum tuntas.
(Kunandar, 2014: 12).

4. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
a. Dari penelitian yang dilakukan oleh Wuri Rahmawati pada tahun 2017
yang berjudul “ Pengaruh Manajemen Waktu Belajar Dan Motivasi
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V Di SDN
Tamanagung 2 Muntilan Magelang Jawa Tengah Semester Il Tahun
Ajaran 2016/2017”, diperoleh kesimpulan: terdapat pengaruh positif

antara manajemen waktu belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi



belajar siswa kelas V di SDN tamanagung 2 muntilan, magelang, jawa
tengah. Hal ini dibuktikan dari nilai F hitung > dari F tabel
(11,331>3,34) dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Hasil uji R* pada
penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,477.

b. Dari penelitian yang dilakukan oleh Barizah Miratul, Rafigah pada
tahun 2015 yang berjudul “ Pengaruh Antara Kemampuan Manajemen
Waktu Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar
Fisika”, diperoleh kesimpulan: berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan statistik deskriptif untuk manajemen waktu belajar fisika
di SMA Negeri 5 Pasangkayu diperoleh nilai rata-rata 76 dengan nilai
terendah 56 dan 88 dari nilai ideal 100. Sehingga disimpulkan bahwa
manajemen waktu belajar fisika di SMA Negeri 5 termasuk dalam
kategori cukup. Kemampuan berfikir kritis peserta didik di SMA
Negeri 5 Pasangkayu diperoleh nilai rata-rata 91 dengan nilai terendah
70 dan tertinggi 100 dari nilai ideal 100. Sehingga disimpulkan bahwa
berfikir kritis peserta didik di SMA Negeri 5 Pasangkayu termasuk
dalam kategori tinggi. Untuk hasil belajar fisika diperoleh nilai rata-rata
90 dengan nilai terendah 70 dan tertinggi 100. Sehingga disimpulkan
bahwa hasil belajar fisika peserta didik di SMA Negeri 5 Pasangkayu
termasuk dalam kategori tinggi.

B. Kerangka Pikir
Pengelolaan waktu atau manajemen waktu belajar dapat diartikan

sebagai penggunaan waktu belajar seefisien dan seefektif mungkin untuk



memperoleh waktu secara maksimal (Kusuma, 2008). Peranan manajemen
waktu diperlukan dalam kegiatan belajar karena manajemen waktu
merupakan salah satu faktor internal, yang berarti menerapkan prinsip belajar
yang efisien. Belajar yang dilakukan dalam rentang waktu yang lama tidak
akan efisien jika hanya dilakukan sekali atau jarang. Dalam hal ini,
manajemen waktu dapat mempengaruhi belajar, memberikan energi, dan
mengarahkan aktivitas belajar individu (Puspitasari, 2013).

Sedangkan hasil belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan hasil
belajar merupakan hasil dari proses belajar.

Pengelolaan waktu merupakan faktor yang penting dalam
mempengaruhi hasil belajar fisika. Peserta didik yang mengelola waktu
belajarnya dengan efektif dan efisien maka akan berpengaruh positif terhadap
hasil belajar fisikanya. Pengelolaan waktu yang baik akan menghasilkan
sesuatu yang baik pula, seperti hasil belajar fisika yang memuaskan atau hasil
belajar fisika yang sesuai dengan yang diharapakan dan juga para peserta
didik akan semakin belajar untuk menghargai waktu dan menggunakan waktu
sebaik mungkin.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti beranggapan bahwa semakin
tinggi manajemen/penhgelolaan waktu maka semakin tinggi pula hasil belajar
fisika yang didapatkan. Namun sebaliknya, semakin rendah manajemen

waktunya maka semakin rendah hasil belajar fisika yang didapatkannya.



Peserta Didik

.

Pengelolaan waktu

1. Merencanakan kegiatan belajar
2. Memperhatikan waktu dalam belajar
3. Memperhitungkan waktu dalam
pengerjaan soal.
Hasil belajar fisika
Tinggi Rendah




Bagan 2.1 Kerangka pikir

C. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan pertanyaan dari rumusan masalah
yang telah diuraikan, maka hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan waktu dengan hasil
belajar fisika peserta didik di SMA Negeri 8 Gowa.
BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, yaitu untuk
mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Hal ini
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan
pengelolaan waktu dengan hasil belajar fisika peserta didik.
2. Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 8 Gowa.
B. Variabel dan Paradigma Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian
ini adalah:
a. Variabel bebas : Pengelolaan waktu

b. Variabel terikat : Hasil belajar fisika peserta didik



2. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian yang digunakan yaitu:

)
X <4mm— Y

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian
dengan :
X = Pengelolaan waktu Y = hasil belajar fisika peserta didik
(Sugiyono, 2016: 42).
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa di kelas X MIPA
SMA Negeri 8 Gowa yang berjumlah 140 orang.

Penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan tabel penentuan jumlah
sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael,
untuk tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Anggota populasi pada penelitian
ini berjumlah 140 peserta didik maka dari tabel tersebut diperoleh jumlah

sampel sebanyak 92 peserta didik dengan taraf signifikansi yang ditentukan

adalah 10%.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu
simple random sampling. Riduwan, 2012 mengemukakan simple random
sampling ialah cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan
menggunakan acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota
populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik yang
terpilin melalui pengacakan sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan

sebelumnya.



D. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional valriabel dalam penelitian ini adalah:

1. Pengelolaan waktu merupakan skor total responden tentang kemampuan
peserta didik dalam dirinya yang mampu mengelola waktu belajar
fisikanya. Diperoleh melalui angket yang berbentuk skala likert dengan 5
alternatif pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, kadang-kadang, tidak
sesuai, dan sangat tidak sesuai.

2. Hasil belajar fisika peserta didik merupakan kemampuan peserta didik
dalam menyelesiakan tes yang meliputi aspek kognitif dengan indikator
C1 (mengetahui), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), dan C4
(menganalisis). Diperolen melalui tes pilihan ganda yang mencakup 5
pilihan jawaban yaitu a, b, ¢, d, dan e yang dinyatakan dalam bentuk skor.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan beberapa kali
pertemuan untuk memberikan angket pengelolaan waktu dan tes hasil belajar
fisika pada peserta peserta didik kelas X MIPA di SMA Negeri 8 Gowa.

Prosedurnya yaitu:

1. Tahap persiapan
a. Melakukan observasi ke sekolah serta berkonsultasi dengan guru mata

pelajaran fisika bertujuan untuk mengetahui kondisi peserta didik.
Menanyakan hasil belajar peserta didik sebelumnya dan
menyampaikan materi yang digunakan untuk tes hasil belajar fisika

sekaligus waktu penelitian.



b. Membuat instrumen penelitian yang berupa angket pengelolaan waktu
dan tes hasil belajar fisika peserta didik.

c. Melakukan uji validasi instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menjelaskan terlebih dahulu jenis tes yang akan dilakukan sebelum
membagikan instrumen kepada peserta didik.

b. Membagikan instrumen tes berupa angket pengelolaan waktu yang
mana waktu pengerjaan tesnya adalah 45 menit.

c. Setelah waktu 45 menit selesai maka peneliti mengambil kembali
instrumen tes berupa angket pengelolaan waktu kemudian
membagikan tes hasil belajar fisika dan lembar jawaban dengan
alokasi waktu 90 menit.

d. Mengumpulkan instrumen hasil belajar fisika dan lembar jawaban
peserta didik.

3. Tahap Akhir
Setelah semua pelaksanaan selesai, selanjutnya peneliti menganalisis
hasil dari tes yang dilakukan peserta didik untuk mengetahui hubungan

pengelolaan waktu dengan hasil belajar fisika peserta didik di kelas X

MIPA di SMA Negeri 8 Gowa.

F. Instrumen Penelitian
Intrumen yang digunakan yaitu instrumen angket untuk mengukur
pengelolaan waktu peserta didik dan tes hasil belajar fisika untuk mengukur

hasil belajar fisika peserta didik. Dimana angket pengelolaan waktu dibuat



berdasarkan 3 indikator yakni merencanakan kegiatan belajar, memperhatikan

waktu dalam belajar, serta memperhitungkan waktu dalam pengerjaan soal

yang diperoleh melalui angket yang berbentuk skala likert dengan 5 alternatif

pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, kadang-kadang, tidak sesuai, dan

sangat tidak sesuai. Sedangkan tes hasil belajar fisika dibuat dengan indikator

C1l (mengetahui),

C2 (memahami),

C3 (mengaplikasikan), dan C4

(menganalisis) dan diperolen melalui tes pilihan ganda yang mencakup 5

pilihan jawaban yaitu a, b, c, d, dan e dengan 1 jawaban tepat.

Tabel 3.1 Pola Penskoran angket pengelolaan waktu

SS

S

KK

TS

STS

5

4

3

2

Tabel 3.2 Pola Penskoran Tes Hasil Belajar Fisika Peserta Didik

Jawaban

Benar

Salah

Adapun tahap penyusunan dan pengembangan instrumen dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menyusun instrumen angket pengelolaan waktu yang berjumlah 7 nomor

dan tes hasil belajar fisika yang berjumlah 40 nomor.

2. Mengkonsultasikan

instrumen  yang

telah dibuat kepada dosen

pembimbing yang kemudian akan divalidasi oleh tim validator yang

terdiri dari dua orang dosen ahli. Instrumen yang valid berarti alat ukur



yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2016:121). Validitas instrumen dalam
penelitian ini diuji dengan menggunakan construct validity (validitas
konstruksi) dengan meminta pendapat dari judgment expert (para ahli).
Dari hasil validasi oleh para ahli tersebut selanjutnya dianalisis
menggunakan Uji Gregory (Chonstantika, 2012: 62) dengan tujuan untuk
mengetahui jika instrumen tersebut layak untuk digunakan dalam
penelitian. Yang mana kriteria penilaiannya adalah jika r > 0,75 maka
instrumen layak digunakan. Pada penelitian ini, berdasarkan hasil
validasi para ahli yang terdapat pada lampiran 3.1 halaman 103 diperoleh
nilai r = 1 maka dinyatakan instrumen tes kemampuan numerik dan tes
hasil belajar fisika layak untuk digunakan.

3. Melakukan uji coba lapangan untuk masing-masing instrumen. Uji coba
lapangan pada penelitian ini mengambil sampel kelas X MIPA 4 SMA
Negeri 8 Gowa. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian
dianalisis dengan uji validitas dan uji reliabilitas.

a. Uji Validitas

Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat
mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Untuk menguji
validitas soal yang telah diajukan dalam tes dengan menggunakan teknik

analisis korelasional poin biserial.



Mpbi = Angka indeks korelasi poin biserial.

M, = Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang
menjawab betul, yang sedang dicari korelasinya dengan tes
secara keseluruhan.

M = Nilai rata-rata hitung total, yang berhasil dicapai oleh seluruh
peserta tes.

SD¢ = Deviasi standar dari skor total.

P = Proporsi peserta tes yang menjawab betul terhadap butir soal

yang sedang dicari korelasinya dengan tes secara
keseluruhan.

q = Proporsi peserta tes yang menjawab salah terhadap butir soal
yang sedang dicari korelasinya dengan tes secara keseluruhan

(p = 1-0).

(Sudijono, 2012:258)
Untuk memberikan interpretasi terhadap rp,i, dipergunakan tabel
nilai “r” product moment, dengan terlebih dahulu mencari df-nya (df = N —
nr). Jika rp,i yang diperoleh dalam perhitungan ternyata sama dengan atau
lebih besar daripada rne, maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir soal

tersebut valid (Sudijono, 2012: 258).
Dari analisis data yang terdapat di lampiran 3.2 halaman 91-102,
maka diperoleh jumlah item dari instrumen tes hasil belajar fisika yang
dapat digunakan pada penelitian ini. Hasil uji validasinya ditunjukkan

pada tabel 3.2. berikut:

Tabel 3.3 Hasil Uji Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar Fisika

Jumlah . Jumlah . Jumlah
. Nomor item . Nomor item .
Instrumen item item - item
awal yang drop drop yang valid valid
Tes Hasil 40 49,11,15,16,18, 16 1,2,3,5,6,7,8,1 24
Belajar 19,20,23,24,26, 0,12,13,14,17,




Fisika 27,29,31,37,40. 21,22,25,28,30
,32,33,34,35,3
6,38,39.

Uji Reliabilitas

Perhitungan reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus K-

R.20:
N ( k ) V.- X pq
U7 \k-1 v,
dimana:
5 - EX)
V, = I
n
dengan:
T11 = Reliabilitas instrumen.
k = Jumlah butir pertanyaan.
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
(q=1-p)
2pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
Vi = Varians total
Xi = Total skor
X = Rata-rata total skor
n = Jumlah responden

(Siregar, 2013:73)
Kriteria pengujian reliabilitas menurut Depdiknas (Chonstantika, 2012: 63)
ditunjukkan pada tabel 3.4 di bawah ini.

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Interval Nilai Kriteria
0,91 - 1,00 | Sangat Tinggi




0,71 - 0,90 | Tinggi
041 - 0,70 | Sedang
0,21 - 0,40 | Rendah
>0,00 - 0,20 | Sangat
(Chonstantika, 2012:63)

Hasil uji reliabilitas yang dipaparkan pada lampiran 4 halaman
104-106, untuk instrumen hasil belajar fisika diperoleh nilai r;; = 0,855
maka instrumen ini memiliki tingkat reliabilitas tinggi.

Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut, maka diperolehlah
instrumen tes pengelolaan waktu yang berjumlah 7 nomor dan instrumen
tes hasil belajar fisika yang berjumlah 24 nomor. Jumlah item tiap
indikator pada masing-masing instrumen dapat dilihat pada tabel 3.5 dan
tabel 3.6.

Tabel 3.5 Jumlah Item Tiap Indikator pada Instrumen Angket
Pengelolaan Waktu

No. Pengelolaan Waktu Nomor item Jumlah item
1 Mer(_encanakan kegiatan 12 dan 3 3
belajar
5 Memperhapkan waktu 4.5, dan 6 3
dalam belajar
Memperhitungkan waktu
3. > 7 1
dalam pengerjaan soal
Jumlah 7

Tabel 3.6 Jumlah Item Tiap Indikator pada Instrumen Tes Hasil
Belajar Fisika

No. Indikator Nomor item ‘]L.’mlah
item
1. | Mengetahui (C1) 7,19, 21,22 4
: 1,2,5,11, 12, 15, 16,
2. | Memahami (C2) 17, 20, 24 28 11
3. | Menerapkan (C3) 3,6,4,18,23 5
4. | Menganalisis (C4) 8,9, 13, 14, 4
Jumlah 24




Dari tabel 3.5 dan tabel 3.6 di atas, dapat dilihat bahwa instrumen
pengelolaan waktu terdiri dari item indikator merencanakan kegiatan
belajar sebanyak 3 nomor, memperhatikan waktu dalam belajar
sebanyak 3 nomor, dan memperhitungkan waktu dalam pengerjaan soal
sebanyak 1 nomor. Sedangkan instrumen hasil belajar fisika terdiri dari
item indikator mengetahui sebanyak 4 nomor, memahami sebanyak 11
nomor, menerapkan sebanyak 5 nomor dan menganalisis sebanyak 4

nomor.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode angket
Metode angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pernyataan tertulis untuk memperoleh data mengenai pengelolaan
waktuyang dimiliki peserta didik atau variabel X penelitian. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan angket langsung dan tertutup.
Angket tertutup merupakan angket yang memperbolehkan jawaban
pendek dengan menggunakan tanda silang (X) atau ceklis (V) pada
alterrnatif jawaban yang dipilih. Untuk mengetahui pengelolaan waktu
peserta didik dapat dilihat dari angket yang telah diisi.
2. Metode tes
Metode tes digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil
belajar fisika peserta didik atau variabel Y penelitian.

H. Teknik Analisis Data



1. Analisis deskriptif

a. Rumus Mean(rata-rata)

M
\H
23

>
Il
=

dengan :
X = mean yang dicari
Y. fX; = jumlah hasil perkalian antara midpoint dari
masing-masing interval, dengan frekuensinya.
n = banyaknya data

(Riduwan, 2012: 157).

b. Rumus Standar Deviasi

X X2 - fXD°
5= n.(n—1)

dengan :

s = standar deviasi yang dicari.
n = banyaknya data
(X £X;)* = kuadrat jumlah hasil perkalian antar frekuensi tiap skor (f) terhadap
tiap skor yang bersangkutan.
Y fX? = jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi masing- masing skor (f)
dengan skor yang dikuadratkan (X?).

(Riduwan, 2012:157).

c. Kategori
Menurut (Riduwan, 2012:41), skor yang diperoleh peserta didik
dapat dikelompokkan ke dalam lima kriteria sesuai dengan jumlah skor

ideal dari tiap instrumen pengelolaan waktu dan hasil belajar fisika.



Tabel 3.7 Kriteria Interpretasi Skor Pengelolaan Waktu dan Hasil
Belajar Fisika

Interval Kriteria
Persentase Skor Interpretasi
0 - 20 | Sangat Rendah
21 - 40 | Rendah
41 - 60 | Cukup
61 - 80 | Tingyi
81 - 100 | Sangat Tinggi

(Riduwan, 2012:41)

2. Analisis Inferensial
a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas, bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada variable
pengelolaan waktudan hasil belajar fisika. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji chi kuadrat. Adapun rumus yang digunakan

adalah :

k 2
X2 = E (EO — El)

: E;

i=1

Dengan :

Eo = Frekuensi observasi
Ee = Frekuensi harapan



Jika nilai X* hitung < nilai X* tabel maka data tersebut
terdistribusi normal. Dengan dk = (1- a)(dk = k — 3), dimana dk=
derajat kebebasan, dan k = banyak kelas pada distribusi frekuensi
(Muhidin & Abdurrahman dalam Nurbaeti: 2016).

2) Uji Linieritas

Uji ini digunakan sebagai pengujian untuk menguji garis regresi
antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah garis lurus atau
tidak sehingga dapat dilakukan peramalan. Rumus yang digunakan
untuk menguiji linieritas sebagai berikut:

Persamaam regresi:
Y=a+bX

p = NEXY EOEY)
T ONYX2-(TX)?

o= XY-bY X
N

(Kadir, 2016: 178)

a) Rumus menghitung jumlah kuadrat regresi (JKieg(a)) :

(X Y)?
]Kreg(a) = N

b) Rumus menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (JKreg(ora)) :

LXXY

c) Rumus menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) :

JKres = Z Y2 _]Kreg(b/a) _]Kreg(a)

d) Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RIKieg(a)):



f)

9)

h)

)

K)

R]Krega) = JKreg(a)
Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a
(RIKregra)):
RJKregb/a) = JKreg(b/a)
Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (R/K;.):

JK,
RJKres = y—

Rumus menghitung jumlah kuadrat error (JKg):

= Y -5

k

Rumus menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKc):
JKr¢ = JKres — JKg
Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RIJKtc):

JKrc

RiKre =7—5

Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RIKg):

JKg
RIKg =
Rumus nilai uji F:
RJK.
F = ] TC
RJKE

Ciri pengukuran : jika nilai uji F < nilai table F, maka distribusi
berpola linier. Rumus Frapel = F(1-a)ab T, db ry dimana db TC = k — 2

dandbE=n—-k



(Riduwan, 2012: 200-202).
3) Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui tingkat hubungan dari data korelasi yaitu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dengan bentuk data interval
atau ratio menggunakan uji pearson product moment atau analisis
kolerasi.

Kolerasi pearson product moment dilambangkan dengan (r)
dimana terdapat ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1< r< + 1).
Jika r = -1 maksudnya kolerasinya negatif sempurna, r = 0 artinya tidak
ada kolerasi, dan r = 1 berarti kolerasinya sempurna positif (sangat
kuat). Sedangkan harga r akan dikonsultasikan pada tabel interpretasi

nilai r berikut :

Tabel 3.8 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

(Riduwan, 2012: 228)
Riduwan, 2012 mengemukakan langkah — langkah uji kolerasi
pearson product moment (PPM) sebagai berikut :
1) Membuat H, dan H, dalam bentuk kalimat:

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu :



2)

3)

4)

5)

H. : Terdapat hubungan antara pengelolaan waktu dengan hasil
belajar fisika peserta didik SMA kelas X MIPA Di SMA Negeri
8 Gowa.

H, : Tidak terdapat hubungan pengelolaan waktu dengan hasil belajar

fisika peserta didik SMA kelas X MIPA Di SMA Negeri 8

Gowa.
Membuat H, dan H, dalam bentuk statik:
Ho:r+0
Ho:r=0
Membuat tabel penolong untuk menghitung nilai kolerasi .
Memasukkan angka-angka statistik dari tabel penolong dengan
rumus:
. n(XXY)-2X).QY)

ViRZX2 - (EX)%.(nXY: - )3

dengan :

r = koefisien korelasi antara variabel

X = skor pertama, maksudnya skor pada item ke-i yang akan
diuji validitasnya.

Y = skor kedua, maksudnya jumlah skor pada item ke-i yang
diperoleh tiap responden.

Y. X = jumlah skor X

>Y  =jumlah skor Y

Y XY =jumlah hasil perkalian X dan Y

Y X? = jumlah hasil kuadrat skor X

Y Y? =jumlah hasil kuadrat skor Y

n = jumlah responden.

Menentukan besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y

dengan menggunakan rumus :



KP = r? x100%
dengan :

KP = besarnya koefisien penentu (determinan)
r = koefisien korelasi

6) Menguji signifikansi dengan rumus ties: atau thiwng

dengan :

r = koefisien korelasi
n = banyaknya data

Kriteria pengujian yaitu apabila thiwng =dari taper maka signifikan,
sedangkan apabila thiwng< dari tiper, Maka tidak signifikan.

7) Ketentuan tingkat kesalahan (a) = 0,05 atau 0,01 dengan rumus
derajat bebas (db) =n —2.

8) Membuat kesimpulan.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

1. Deskripsi Pengelolaan Waktu Peserta Didik
Indikator yang diteliti dalam variabel pengelolaan waktu (X) terdiri

dari 3 indikator yakni, merencanakan kegiatan belajar, memperhatikan



waktu dalam belajar, serta memperhitungkan waktu dalam pengerjaan

soal.

Berdasarkan indikator-indikator dari variabel pengelolaan waktu di
atas, maka peneliti menyusun angket yang terdiri dari 7 butir soal berupa
pernyataan dapat dilihat pada lampiran 2.1 halaman 76-77 kemudian
membagikan instrumen angket pada peserta didik kelas X MIPA SMA

Negeri 8 Gowa.

Langkah-langkah dalam menganalisis pengisian angket pengelolaan
waktu peserta didik, peneliti melakukan pemberian skor (skoring).
Selanjutnya mentabulasi data pengelolaan waktu yang diperoleh dalam

bentuk tabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dari jawaban yang diberikan peserta
didik pada saat mengisi angket, maka frekuensi tingkatan peserta didik

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Skor Pengelolaan Waktu Peserta Didik

Statistik Skor Statistik

Jumlah sampel 92

Skor ideal maksimum 35

Skor ideal minimum 7

Skor tertinggi 27

Skor terendah 14
Rentang 13
Rata-rata 20,59




| Deviasi standar | 2,73 |
Kriteria interpretasi skor yang dikemukakan oleh Riduwan pada

tabel 3.7 halaman 37, maka jika disesuaikan dengan skor pengelolaan
waktu peserta didik maka diperoleh:

Tabel 4.2 Pengkategorian Skor Pengelolaan Waktu Peserta Didik

Interval Interval Kriteria
Persentase Skor Skor Interpretasi
0- 20 7-12 Sangat Rendah
21— 40 13-18 Rendah
41— 60 19-24 Sedang
61— 80 25-30 Tinggi
81 — 100 31-36 Sangat Tinggi

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012: 41)
Distribusi skor pengelolaan waktu berdasarkan hasil penelitian ini
dapat ditunjukkan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengkategorian Skor
Pengelolaan Waktu Peserta Didik

I n;ig\;al I nltizilgigltZsi Frekuensi | Frekuensi (%)
7-12 Sangat Rendah 0 0
13-18 Rendah 19 20,65
19 - 24 Sedang 64 69,57
25-30 Tinggi 9 9,78
3136 Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 92 100

Tabel 4.3 di atas, distribusi frekuensi tingkat pengelolaan waktu

peserta didik dapat ditunjukkan dengan diagram batang pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Diagram Batang Persentase Kategori Tingkat
Pengelolaan Waktu Peserta Didik

Gambar 4.1 di atas terlihat bahwa tingkat pengelolaan waktu peserta
didik kelas X MIPA berada pada kategori sedang. Skor total variabel
pengelolaan waktu diperoleh dari tes yang terdiri dari beberapa indikator.
Hasil belajar fisika Peserta didik

Analisis data pada variabel hasil belajar fisika peserta didik kelas X
MIPA SMA Negeri 8 Gowa menunjukkan hasil yang beragam. Berikut ini
dikemukakan rangkuman dari analisis statistik deskriptif hasil belajar

fisika pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik

Statistik Skor Statistik
Jumlah sampel 92




Skor ideal maksimum 24
Skor ideal minimum 0
Skor tertinggi 18
Skor terendah 6
Rentang 12
Rata-rata 12,98
Deviasi standar 3,50

Kriteria interpretasi skor yang dikemukakan oleh Riduwan pada
tabel 3.7 halaman 37, maka jika disesuaikan dengan skor hasil belajar
fisika peserta didik maka diperoleh:

Tabel 4.5 Pengkategorian Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik

Il Interval Kriteria
HIESMEES Skor Interpretasi
Skor
0- 20 0- 4 Sangat Rendah
21— 40 5-9 Rendah
41 - 60 10-14 Sedang
61— 80 15— 19 Tinggi
81— 100 20-24 Sangat Tinggi

Distribusi skor hasil belajar fisika berdasarkan hasil penelitian ini

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012:41)

dapat ditunjukkan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengkategorian Skor

Hasil Belajar Fisika Peserta Didik

Interval Kriteria Erekuensi Frekuensi
Skor Interpretasi (%)
0- 4 Sangat Rendah 0 0
5- 9 Rendah 18 19,56
10-14 Sedang 34 36,96

15-19 Tinggi 40 43,48

20 - 24 Sangat Tinggi 0 0

Jumlah 92 100

Tabel 4.6 di atas, distribusi frekuensi tingkat hasil belajar fisika

peserta didik dapat ditunjukkan dengan diagram batang pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Diagram Batang Persentase Kategori Tingkat Hasil
Belajar Fisika Peserta Didik.

Gambar 4.2 di atas terlihat bahwa tingkat hasil belajar peserta didik
kelas X MIPA di SMA Negeri 8 Gowa, berada pada kategori tinggi. Skor
total variabel hasil belajar fisika diperolen dari tes yang terdiri dari
beberapa indikator.

3. Hubungan Pengelolaan Waktu dengan hasil belajar fisika
a. Uji prasyarat analisis

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui sebaran data pada variabel pengelolaan waktu dan hasil
belajar fisika. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Chi Square,
dimana jika nilai y* hitung < nilai y* tabel maka data tersebut
berdistribusi normal. Taraf signifikansi yang digunakan pada
penelitian ini adalah 5%. Adapun perhitungan pengujian selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran 7.1 halaman 130-133 dan lampiran 7.2



halaman 134-138 sedangkan rangkuman hasil uji normalitas dari

masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Variabel Pengelolaan Waktu dan
Hasil Belajar Fisika

Variabel +v* hitung | ° tabel | Keterangan
Pengelolaan
Waktu 3,856 11,070 Normal
Hasil belajar 7901 | 11,070 |  Normal
fisika

Lampiran 7 hal. 130-133

Dari tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa untuk setiap variabel
diperoleh nilai % hitung < nilai * tabel. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pengelolaan waktu dan data hasil belajar fisika peserta
didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Uji prasyarat analisis selanjutnya adalah uji linieritas yang
dilakukan untuk menguji garis regresi antara variabel bebas
(pengelolaan waktu) dengan variabel terikat (hasil belajar fisika)
merupakan garis lurus atau tidak sehingga dapat dilakukan peramalan.
Dari hasil perhitungan yang terdapat di lampiran 7.2 halaman 134-138

diperoleh persamaan regresi:
Y =8,4719 + 0,2240 X

Y =0,2240 X +8,4719



Dari uji linieritas tersebut diperoleh pula nilai Fpiwng = 0,59
sedangkan nilai  Fapel = Fra—oy@abtcdap = Fa-o005)16-2, 92-16)
= Fo9s)(14, 76)= 1,82. Karena nilai uji F < nilai tabel F, data
pengelolaan waktu dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X

MIPA di SMA Negeri 8 Gowa mempunyai distribusi berpola linear.

Pengujian hipotesis
Untuk menguiji hipotesis yang ada digunakan uji korelasi product

moment. Adapun hipotesis penelitian ini adalah:

H. = Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan
waktu dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA

SMA Negeri 8 Gowa (r £ 0).

Ho = Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara
pengelolaan waktu dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas

X MIPA SMA Negeri 8 Gowa (r = 0).

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi pada lampiran 8
halaman 140-141 , diperoleh nilai r sebesar 0,1828. Karena nilai r
yang diperoleh tidak sama dengan O, maka Ha (ada hubungan)
diterima dan Ho (tidak ada hubungan) ditolak. Adapun interpretasi
terhadap nilai r = 0,1828 berdasarkan tabel 3.8 halaman 41 maka
kedua variabel memiliki hubungan yang tergolong sangat rendah
dengan koefisien determinansi yakni r* = (0,1828)* = 0,033. Hal ini

berarti kontribusi variabel pengelolaan waktu terhadap variabel hasil



belajar fisika adalah sebesar 3,33% dan sisanya 96,7% ditentukan oleh

variabel lain.

Selain itu, berdasarkan uji signifikansi dengan menggunakan uji t
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,1252, sedangkan nilai tabel untuk
derajat bebas (db) = n — 2 = 92 — 2 = 90 dan tingkat kesalahan 5%
diperoleh nilai t tabel = 2,000. Karena nilai t hitung > nilai t tabel maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengelolaan waktu dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X
MIPA SMA Negeri 8 Gowa.

B. Pembahasan
Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis deskriptif menunjukkan
bahwa tingkat pengelolaan waktu peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8
Gowa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 20,59. Hal
tersebut ditunjukkan pada pesentase sebesar 20,65% peserta didik berada pada
kategori rendah, 69,57% berada pada kategori sedang, 9,78% berada pada
kategori tinggi, dan tidak ada peserta didik yang berada pada kategori sangat

rendah dan sangat tinggi.

Selanjutnya, dari hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa hasil belajar
fisika peserta didik kelas X MIPA di SMA Negeri 8 Gowa berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 12,98. Hal tersebut ditunjukkan
pada persentase sebesar 19,56% peserta didik berada pada kategori rendah,

36,96% berada pada kategori sedang, 43,48% berada pada kategori tinggi, dan



tidak ada peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah dan sangat
tinggi.

Pada hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara pengelolaan waktu dengan hasil belajar fisika
kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi
sebesar r = 0,1828 yang berada pada kategori sangat rendah . Hal tersebut
dilihat dari interpretasi koefisien korelasi nilai r diperoleh berada pada interval
koefisien 0,00 - 0,199 dengan tingkat hubungan sangat rendah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara pengelolaan waktu dan
hasil belajar fisika berada pada kategori sangat rendah. Dengan koefisien
determinansi (r?) sebesar 0,033 menunjukkan kontribusi variabel pengelolaan
waktu terhadap variabel hasil belajar fisika hanya sebesar 3,33% dan sisanya

96,67% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diselidiki.

Hal ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian terdahulu di antaranya
penelitian yang dilakukan olen Wuri Rahmawati pada tahun 2017 yang
berjudul “ Pengaruh Manajemen Waktu Belajar Dan Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V Di SDN Tamanagung 2 Muntilan
Magelang Jawa Tengah Semester II Tahun Ajaran 2016/2017”, diperoleh
kesimpulan: terdapat pengaruh positif antara manajemen waktu belajar dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas V di SDN tamanagung 2
muntilan, magelang, jawa tengah. Hal ini dibuktikan dari nilai F hitung > dari
F tabel (11,331>3,34) dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. Hasil uji R? pada

penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,477.



Selanjutnya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Barizah Miratul,
Rafigah pada tahun 2015 yang berjudul “ Pengaruh Antara Kemampuan
Manajemen Waktu Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil
Belajar Fisika”, diperoleh kesimpulan: berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan statistik deskriptif untuk manajemen waktu belajar fisika di
SMA Negeri 5 Pasangkayu diperoleh nilai rata-rata 76 dengan nilai terendah
56 dan 88 dari nilai ideal 100. Sehingga disimpulkan bahwa manajemen waktu
belajar fisika di SMA Negeri 5 termasuk dalam kategori cukup. Kemampuan
berfikir kritis peserta didik di SMA Negeri 5 Pasangkayu diperoleh nilai rata-
rata 91 dengan nilai terendah 70 dan tertinggi 100 dari nilai ideal 100.
Sehingga disimpulkan bahwa berfikir kritis peserta didik di SMA Negeri 5
Pasangkayu termasuk dalam kategori tinggi. Untuk hasil belajar fisika
diperoleh nilai rata-rata 90 dengan nilai terendah 70 dan tertinggi 100.
Sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar fisika peserta didik di SMA Negeri

5 Pasangkayu termasuk dalam kategori tinggi.

Adanya hubungan antara pengelolaan waktu dengan hasil belajar fisika
dikarenakan peserta didik yang belajar dengan pengelolaan waktu yang tepat
akan mampu mencapai hasil yang optimal dalam belajar. Dengan adanya
pengeloaan waktu yang tepat, peserta didik mampu mengatur jadwal
belajarnya dengan efektif dan efisien sehingga menghasilkan hasil belajar
yang memuaskan. Semakin individu dalam melakukan pengelolaan waktunya
dengan baik maka akan semakin baik pula hasil belajar yang akan diperoleh.

Maka dengan individu melakukan usaha cara belajar yang efektif akan



mencapai tujuan belajar yaitu tercapainya hasil belajar sesuai yang

diharapkan.

Selain itu, bagi peserta didik yang memiliki pengelolaan waktu yang
rendah harus meningkatkan pengelolaan waktu dengan meningkatkan
perencanaan kegiatan belajar, memperhatikan waktu dalam belajar, serta

memperhitungkan waktu dalam pengerjaan soal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengelolaan waktu peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa
berada pada kategori sedang yang ditunjukkan oleh skor rata-rata yang
diperoleh.

2. Hasil belajar peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa berada
pada kategori tinggi yang ditunjukkan oleh skor rata-rata yang diperoleh.

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan waktu
dengan hasil belajar peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak

yaitu sebagai berikut:

1. Kepada peserta didik diharapkan dapat mengelola waktunya dengan
sebaik-baiknya agar dapat meningkatkan hasil belajar fisika dan dapat

dengan mudah mencapai tujuan belajar fisika.



2.

Kepada pendidik diharapkan dapat memberikan pembekalan dan
pembinaan mengenai pengelolaan waktu yang efektif dan efisien sebagai
upaya mempertahankan hasil belajar fisika pada peserta didik.

Selain itu peneliti juga menganjurkan kepada orang tua peserta didik agar
lebih memperhatikan waktu belajar anak supaya waktunya tidak terbuang
dengan sia-sia.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini
dengan meneliti strategi belajar lain yang berkaitan dengan hasil belajar

fisika peserta didik.
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LAMPIRAN 1
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KISI-KISI INSTRUMEN

1. Angket Pengelolaan Waktu
2. Tes Hasil Belajar Fisika




Lampiran 1.1

KISI-KISI ANGKET PENGELOLAAN WAKTU

Aspek Indikator Item Jumlah
Merencanakan
kegiatan belajar 1,2,dan3
Pengelolaan | Memperhatikan waktu 4.5 dan 6 S iterm

waktu dalam belajar

Memperhitungkan
waktu dalam 7
pengerjaan soal










KISI-KISI TES HASIL BELAJAR FISIKA PERSERTA DIDIK

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 8 GOWA
Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas/Semester: : X MIPA/ I

Tahun Pelajaran : 2018/2019

»  Kompetensi Dasar

» 3.1 Menerapkan prinsip- prinsip pengukuran besaran fisis , ketepatan, ketelitian, dan angka penting serta notasi ilmiah.
» 4.2 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat serta
mengikuti kaidah angka penting untuk suatupenyelidikan ilmiah.

Indikator Pencapaian | No. Butir Soal Kunci Ranah kognitif
Kompetensi Soal jawaban | C1 | C2 | C3 | C4
28 | Perhatikan pernyataan berikut: E \
1. Mengukur kedalaman laut
2. Mengukur jarak benda-benda langit
Menjelaskan aspek-aspek 3. Mengukur massa planet
pengukuran 4, Mengukur kedalaman danau

Jenis pengukuran secara tidak langsung dinyatakan dengan nomor...

a. 1,2,dan3 d. 4saja
b. 1dan3 e. Semua benar
c. 2dan4




29

33

34

Berikut ini merupakan cara untuk mengurangi kesalahan dalam
pengukuran:

Menggunakan alat ukur yang lebih teliti
Melakukan kalibrasi alat sebelum pengukuran
Melakukan pengukuran berulang
Menggunakan alat ukur yang berbeda

M owonNRE

Pernyataan yang benar adalah...
a. 1,2,dan3 d. 4saja

b. 1dan3 e. Semua benar
c. 2dan4

Berikut ini merupakan kesalahan instrumen yang disebabkan oleh
gerak brown adalah....

Kesalahan relatif
Kesalahan sistematis
Kesalahan acak
Kesalahan lingkungan
Kesalahan umum

® o0 o

Faktor-faktor yang membuat proses pengukuran menjadi tidak teliti,
diantaranya...

1. Alat ukur
2. Benda yang diukur
3. Lingkungan, dan




37

36

35

4. Orang yang mengukur

Pernyataan yang benar adalah...
a. 1,2,dan3 d. 4saja

b. 1dan3 e. 1,2,3,dan4
c. 2dan4

Membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
yang ditetapkan sebagai satuan merupakan pengertian dari....

Pengukuran
Interpretasi
Ketidakpastian
Kesalahan
Mengobservasi

® o0 oW

Kesalahan mengalibrasi alat termasuk kesalahan....

Sistematis
Acak
Prosedural
Interpretasi
Paralaks

® o0 oW

Kedekatan hasil pengukuran dengan hasil sebenarnya disebut....

a. Akurasi d. Kesalahan paralaks
b. Presisi e. Kesalahan acak
c. Sistematis




1 Diantara kelompok besaran berikut, yang termasuk kelompok

besaran pokok dalam sistem Internasional adalah ....

Suhu, volume, massa jenis dan kuat arus

Kuat arus, panjang, waktu, dan massa jenis
Panjang, luas, waktu dan jumlah zat

Kuat arus, intensitas cahaya, suhu, waktu
Intensitas cahaya, kecepatan, percepatan, waktu

® 00 o

Perhatikan tabel berikut!

Mendaftar besaran-

besaran  fisika  beserta No Besaran Satuan dalam Sl

satuan, lambang dimensi, 1 Jumlah zat Mole
dan alat ukurnya 2 Suhu Celcius
3  Waktu Sekon
4 Panjang Km
5 Massa Gram

Pasangan yang benar adalah ......

1dan 2
1dan3
2dan 3
2dan 4
3dan5

P00 T

3 | Sebuah sepeda motor bergerak dengan kecepatan sebesar 72 km/jam
jika dinyatakan dalam satuan Internasional (SI) maka kecepatan




13

sepeda motor adalah ...

a. 36ms? d. 20 ms?
b. 30 ms™ e. 15ms?
c. 24mst

Dibawabh ini yang merupakan satuan besaran pokok adalah ...

Newton ,Meter, Sekon
Meter, Sekon, Watt
Kilogram, Kelvin, Meter
Newton, Kilogram, Kelvin
Kelvin, Joule, Watt

P00 T

Di bawah ini yang bukan satuan dari waktu adalah ....

Detik
Sekon
Menit
Candela
Jam

P00 o

Beberapa pasangan besaran berikut, memiliki dimensi yang sama,
yaitu :

Massa dan berat
Momentum dan impus
Gaya dan berat

Usaha dan daya

el A




Pernyataan yang benar adalah..

a. 1,2dan3 d. 2dan3
b. 1,2dn4 e 2dan4

c. 1dan3
14 Rumus dimensi momentum adalah ......
a. MLT”
b. MLT 2
c. MLT?
d. ML?T?
e. ML2T?

Menentukan  kesetaraan | 9 | Besaran pokok panjang dapat diturunkan menjadi ...
dan persamaan besaran

turunan volume dan daya

volume dan kuat arus listrik
luas dan volume

luas dan tegangan

tinggi dan kecepatan

P00 T

19 | Berikut ini merupakan satuan tekanan menurut S, kecuali...

a. Nm?
b. Kgm's?
c. Pascal
d. Atm

e. Kgm?s?




38

39

40

Sepotong logam memiliki ukuran panjang 20,0 cm; lebar 5,00 cm;
tebal 2,00 cm. Volume logam tersebut adalah....

2,00 x 10° cm?
2,0 x 10> cm?
2 x 10% cm?®

2 x 10% cm?
2,000 cm?

® o0 o

Satuan joule sama dengan....

Kgm?/s?
Kgm/s®
N/s
Kg’m?/s?
Kgm

® o0 o

Massa jenis raksa adalah 13,6 g/cm®. Jika dalam SI, massa jenis
raksa sama dengan....

13,6 x 102 kg/m®

136 x 10° kg/m’
1.360 x 10° kg/m®
13.600 x 10° kg/m®
136.000 x 10° kg/m®

PO O T




Menjelaskan
penggunaan alat
beserta ketelitiannya

cara
ukur

10

12

Perhatikan gambar berikut!

3 6 ~ skalautama
" (cm)
T

:!‘*mT‘J

N

\ ¢

skala nonius

Gambar tersebut menunjukkan hasil pengukuran diameter tabung
menggunakan jangka sorong. Berdasarkan gambar tersebut hasil
yang benar adalah ....

5,70 cm

5,75¢cm

5,76 cm

5,86 cm

6,30 cm

®o0 o

Sebuah balok diukur ketebalannya dengan jangka sorong. Skala
yang ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak pada gambar.
Besarnya hasil pengukuran adalah :
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a. 3,19cm d. 3,04cm
b. 3,14cm e. 3,00 cm
c. 3,10cm

Gambat berikut menampilkan hasil pengukuran mikrometer
terhadap sebuah diameter bola logam kecil , maka nilai yang
ditunjukkan adalah :

|

[] 3

=

IIIII IIIII
=

102 [ Y
3 2 L e,

(

-

1 mm
a. 8,12 mm d. 9,12 mm
b. 8,62 mm e. 8,25 mm
c. 8,50 mm

Perhatikan gambar pengukuran menggunakan diameter koin

menggunakan jangka sorong di bawah ini!

2 3



http://fokusfisika.com/
http://fokusfisika.com/
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22

Hasil pengukuran diameter koin menggunakan jangka sorong di
atas adalah ....

a. 2,03cm d. 2,23cm
b. 2,08 cm e. 2,28cm
c. 2,11cm

Massa jenis suatu zat adalah 0,860 g/cm®. Massa jenis ini dapat
dinyatakan sebagai....

0,860 x 10°° kg/m®
860 x 102 kg/m*
0,860 kg/m®

860 kg/m*

860 x 10° kg/m®

® 00T

Sebuah mikrometer digunakan untuk mengukur tebal suatu benda,
skalanya ditunjukkan seperti gambar berikut.

Hasil pengukurannya adalah ...
a. 2,13 mm d. 2,72mm

b. 2,63 mm e. 2,83mm
c. 2,70 mm




Memilih alat ukur yang
tepat  sesuai  dengan
kegunaan dan
ketelitiannya

16

17

Sebuah pipa berbentuk silinder berongga dengan diameter
dalam 1,6 mm dan diameter luar 2,1 mm. Alat yang tepat untuk
mengukur diameter dalam pipa tersebut adalah...

Mistar
Altimeter
Mikrometer
Jangka Sorong
Amperemeter

®oo0 o

Berikut kegiatan pengukuran yang hanya dapat dilakukan dengan
menggunakan mikrometer sekrup adalah... .

Mengukur lebar halaman rumah
Mengukur panjang pensil.

Mengukur diameter kelereng.
Mengukur diameter dalam mulut botol.
Mengukur lebar layar TV.

®o0ow

Berikut kegiatan pengukuran yang membutuhkan jangka sorong:
1. Mengukur tinggi gedung
2. Mengukur jari-jari koin
3. Mengukur kedalaman gelas ukur
4. Mengukur diameter pensil

Pernyataan yang benar adalah....
a. 1lsaja d. 3dan4
b. 1dan2 e. 4saja

c. 2dan3




24 | Urutan alat ukur yang memiliki ketelitian dari rendah ke tinggi
adalah...
a. Mistar, mikrometer sekrup, jangka sorong
b. Jangka sorong, mistar, penggaris
c. Mikrometer sekrup, jangka sorong, penggaris
d. Penggaris, jangka sorong, mikrometer sekrup
e. Penggaris, mistar, jangka sorong
25 |Alat untuk mengukur ketebalan benda dengan ketelitian tinggi
adalah....
a. Mistar
b. Mikrometer sekrup
c. Jangka sorong
d. Penggaris
e. Milimeter blok
7 | Hasil pengukuran panjang dan lebar suatu bidang persegi panjang
masing-masing 12,73 cm dan 6,5 cm. Menurut aturan penulisan
angka penting, luas bidang tersebut adalah ......
Menuliskan hasil a. 82.74 cm?
pengukuran dengan b. 82,745 cm?
ketidakpastiannya ' 82’75 2
berdasarkan aturan angka C. : sz
: d. 82,,8cm
penting A
e. 83cm
5 | Seorang siswa mengukur diameter sebuah lingkaran hasilnya adalah

8,50 cm. Keliling lingkarannya dituliskan menurut aturan angka
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26

30

penting adalah ... (m = 3,14).

a. 267cm d. 0,267 cm
b. 26,7 cm e. 0,0267 cm
c. 2,67cm

Perhatikan gambar timbangan berikut!

a. 1,250 kg d. 12,75kg
b. 1,275 kg e. 13,75kg
c. 12,50 kg

Kecepatan cahaya dalam udara adalah 299 800 000 m/s. Banyaknya
angka penting pada bilangan tersebut adalah...

d. 3
e. 2

o T
A~ OO ©

Dari pengukuran massa sebuah balok kayu diperoleh hasil 0,0405 kg.
Banyaknya angka penting adalah...

a. 2 b.3 ¢4 d 5 e 6




32

Hasil penjumlahan angka penting 26,275 kg dengan 23,4 kg
adalah...

49,675 kg
49,68 kg
49,67 kg
49,7 kg
49,6 kg

® 00T

Menerapkan
penulisan  notasi
dalam pengukuran

konsep
ilmiah

23

18

Panjang gelombang yang dimiliki oleh sinar laser adalah 476 nm
(nanometer). Panjang gelombang tersebut dapat dinyatakan
sebagai....

476 x 10" m
476 x10%m
476x10°m
476 x 100 m
476 x 10 m

® o0 o

Hasil pengukuran panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk
persegi panjang adalah 15,35 m dan 12,5 m, luas tanah menurut
aturan angka penting adalah....

a. 191,875 m? d. 191,9 m?
b. 191,88 m? e. 192 m?
c. 191,87 m?
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31

Massa sebuah benda adalah 64.000 g. Bilangan tersebut dapat
dinyatakan dalam tiga angka penting sebagai...

640 x 10° g
64 x 10° g
0,64 x10° g
6,4 x 10* g
64,0x 10° g

® 00T

Diketahui konstanta stefan-boltzman adalah 0,0000000567 W/m?2K*,
Konstanta tersebut dapat ditulis dengan notasi ilmiah menjadi....

5,67 x 10 W/m?K*
5,67 x 10° W/m2K*
5,67 x 10°° W/m2k*
5,67 x 10 W/m2K*
5,67 x 102 W/m?K*

® o0 o
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5. Tes Hasil Belajar Fisika setelah uji coba
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Lampiran 2.1 Angket Pengelolaan Waktu
ANGKET

ANALISIS HUBUNGAN ANTARA PENGELOLAAN WAKTU DENGAN HASIL
BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 8 GOWA

Identitas peserta didik

Nama
Jenis kelamin

Kelas

Petunjuk pengisian

a. Pengisian angket ini sama sekali tidak mempengaruhi nilai raport anda.

b. Penilaian angket ini tidak dinilai dari “benar” atau “salah”, karena itu diharapkan anda
memberikan jawaban yang sebenar-benarnya.

c. Cara menjawab dengan membarikan tanda check list (V') pada jawaban yang telah
tersedia.

Di bawah ini telah tersedia beberapa pernyataan, anda diminta untuk memilih satu dari
lima jawaban yang tersedia. Arti setiap jawaban adalah sebagai berikut:

SS : Bila pernyataan tesebut sangat sesuai dengan keadaan anda.

S : Bila pernyataan tesebut sesuai dengan keadaan anda.

KK : Bila pernyataan tesebut kadang-kadang sesuai dengan keadaan anda.
TS : Bila pernyataan tesebut tidak sesuai dengan keadaan anda.

STS - Bila pernyataan tesebut sangat tidak sesuai dengan keadaan anda.

d. Atas kesediannya mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.



ANGKET PENGELOLAAN WAKTU

JAWABAN
NO
PERNYATAAN SS| S |KK| TS |STS

1. | Saya mempelajari materi fisika

pada malam harinya sebelum

disampaikan di kelas.
2. | Saya mencari buku yang ada

kaitannya dengan materi fisika

sebagai acuan belajar.
3. | Saya merencanakan kegiatan-

kegiatan  yang  berhubungan

dengan materi fisika.
4. | Saya memperhatikan  waktu

dalam mengerjakan tugas fisika
5. | Saya menambah waktu belajar

untuk meningkatkan nilai fisika.
6. | Saya belajar materi fisika tanpa

jadwal waktu tertentu.
7. | Saya membuat jadwal waktu

pengerjaan tugas-tugas fisika.
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Lampiran 2.2 Tes Hasil Belajar Fisika Sebelum Uji Coba

TES HASIL BELAJAR FISIKA

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Waktu

PILIHAN GANDA
PETUNJUK:

1.
2.

: SMA

: X MIPA / Ganjil

: FISIKA

: Pengukuran

1 2 x45 Menit

Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar pada lembar jawaban

Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, coretlah dengan

dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian berilah tanda silang (X) pada

jawaban yang anda anggap benar.
Contoh :

Pilihan semula ¥ b c d e
Dibetulkan menjadi & b c ¢ e
3. Perhatikan tabel berikut!

2. Diantara kelompok besaran berikut,

yang termasuk kelompok besaran

pokok dalam sistem Internasional

adalah ....

a. Suhu, volume, massa jenis dan kuat
arus

b. Kuat arus, panjang, waktu, dan
massa jenis

c. Panjang, luas, waktu dan jumlah zat

d. Kuat arus, intensitas cahaya, suhu,
waktu

. Intensitas

cahaya,
percepatan, waktu.

kecepatan,

No Besaran Satuan dalam Sl
1 Jumlah zat Mole

2 Suhu Celcius

3 Waktu Sekon

4 Panjang Km

5 |Massa Gram

Pasangan yang benar adalah

a. 1dan2 d. 2dan4
b. 1dan 3 e. 3dan5
c. 2dan 3

Sebuah sepeda motor bergerak dengan
kecepatan sebesar 72 km/jam jika
dinyatakan dalam satuan Internasional
(SI) maka kecepatan sepeda motor
adalah ...

a. 36ms* d. 20 ms*
b. 30 ms™ e. 15ms?
c. 24ms*

Dibawah ini yang merupakan satuan
besaran pokok adalah ...

a. Newton ,Meter, Sekon

b. Meter, Sekon, Watt



6.

10.

c. Kilogram, Kelvin, Meter

d. Newton, Kilogram, Kelvin

e. Kelvin, Joule, Watt

Seorang siswa mengukur diameter
sebuah lingkaran hasilnya adalah 8,50
cm. Keliling lingkarannya dituliskan
menurut aturan angka penting adalah
... (m=3,14).

267 cm

26,7 cm

2,67 cm

0.267 cm

0,0267 cm

®o0 o

Sebuah berbentuk  silinder
berongga dengan diameter
dalam 1,6 mm dan diameter luar 2,1
mm. Alat yang tepat untuk mengukur
diameter dalam pipa tersebut adalah...
Mistar

Altimeter

Mikrometer

Jangka Sorong

Amperemeter

pipa

®o0 oW

Hasil pengukuran panjang dan lebar
suatu bidang persegi panjang masing-
masing 12,73 cm dan 6,5 cm.
Menurut  aturan penulisan angka
penting, luas bidang tersebut adalah
a. 82,74 cm?

b. 82,745 cm?
c. 82,75cm?

d. 82,8cm?

e. 83cm?

Di bawah ini yang bukan satuan dari
waktu adalah ....

a. Detik

Sekon

Menit

Candela

Jam

0o

Besaran  pokok  panjang
diturunkan menjadi ...

a. volume dan daya

b. volume dan kuat arus listrik

dapat

c. luas dan volum

79

e

d. luas dan tegangan

e. tinggi dan kece

patan

11. Perhatikan gambar berikut!

skala utama
(cm)

skala nonius

Gambar tersebut menunjukkan hasil

pengukuran
menggunakan

diameter
jangka

tabung
sorong.

Berdasarkan gambar tersebut hasil

yang benar adalah .

5,70 cm
5,75cm
5,76 cm
5,86 cm
6,30 cm

®o0 o

12. Gambat berikut menampilkan hasil

pengukuran

mikrometer

terhadap

sebuah diameter bola logam kecil |,
maka nilai yang ditunjukkan adalah :

] ]

P W
% 1 Y

-
o

TITTITTTTTIN
>

prS

1 mm

8,12 mm
8,62 mm
8,50 mm
9,12 mm
8,52 mm

®o0 o

/-

13. Sebuah balok diukur ketebalannya

dengan jangka so
ditunjukkan dari

rong. Skala yang
hasil pengukuran

tampak pada gambar. Besarnya hasil

pengukuran adalah



14

15.

16.

cm

3 4
0 5 10
a. 3,19cm d. 3,04cm
b. 3,14cm e. 3,00cm
c. 3,10cm
. Beberapa pasangan besaran berikut,

memiliki dimensi yang sama, yaitu :
5. Massa dan berat

6. Momentum dan impus

7. Gaya dan berat

8. Usaha dan daya

Pernyataan yang benar adalah..

a. 1,2dan3 d. 2dan3

b. 1,2dn4 e. 2dan4

c. 1dan3

Rumus dimensi momentum adalah
f. MLT? d. ML?T?

g. ML'T? e. ML?T?

h. MLT?

Perhatikan ~ gambar  pengukuran
menggunakan diameter koin

menggunakan jangka sorong di bawah
ini!
- 3

O S5 10

Hasil pengukuran diameter koin
menggunakan jangka sorong di atas
adalah ....
d. 2,03cm
e. 2,08cm

d. 2,23cm
e. 2,28cm

17.

18.

f. 2,11cm

Berikut kegiatan pengukuran yang
hanya dapat dilakukan dengan
menggunakan  mikrometer  sekrup
adalah... .

f. Mengukur lebar halaman rumah

g. Mengukur panjang pensil.

h. Mengukur diameter kelereng.

i.

Mengukur diameter dalam mulut
botol.
j. Mengukur lebar layar TV.

Berikut kegiatan pengukuran yang
membutuhkan jangka sorong:
1. Mengukur tinggi gedung

2. Mengukur jari-jari koin

3. Mengukur kedalaman gelas ukur

4. Mengukur diameter pensil

Pernyataan yang benar adalah....

1 saja
1dan 2
2dan 3
3dan4
4 saja

Sa oo

19. Hasil pengukuran panjang dan lebar
sebidang

tanah  berbentuk persegi

panjang adalah 15,35 m dan 12,5 m,

luas tanah menurut aturan angka
penting adalah....

a. 191,875 m? d. 191,9 m?
b. 191,88 m’ e. 192m?

c. 191,87 m?

20. Berikut ini merupakan satuan tekanan

menurut Sl, kecuali...

f.

g.
h.
i
J

N m™
Kgm's?
Pascal
Atm

Kg m*s™


http://fokusfisika.com/
http://fokusfisika.com/

21. Massa jenis suatu zat adalah 0,860

g/cm®. Massa jenis ini dapat dinyatakan

sebagai....

f. 0,860 x 10 kg/m®
g. 860 x 10°kg/m®
h. 0,860 kg/m®

i. 860kg/m?

j. 860 x 10° kg/m®

22. Perhatikan gambar timbangan berikut!

\vg

S ':\\-57'\\
CERIINRVRRA
AT

Dari hasil penimbangan tersebut besar
massa benda M adalah ...

d. 1,250 kg d. 12,75kg
e. 1,275kg e. 13,75kg
f. 12,50 kg

23. Sebuah mikrometer digunakan untuk

mengukur tebal suatu benda, skalanya
ditunjukkan seperti gambar berikut.

Hasil pengukurannya adalah ...

d. 2,23 mm d. 2,72mm
e. 2,63 mm e. 2,83 mm
f. 2,70 mm

24. Panjang gelombang yang dimiliki oleh

sinar laser adalah 476 nm (nanometer).
Panjang gelombang tersebut dapat
dinyatakan sebagai....

a. 476x10"m d. 4,76x10"m
b. 476x10°m e. 476x10™m

c. 476x10°m

25.

26.

217.

28.

29.

81

Urutan alat ukur yang memiliki

ketelitian dari rendah ke tinggi adalah...

f. Mistar, mikrometer sekrup, jangka
sorong

g. Jangka sorong, mistar, penggaris

h. Mikrometer sekrup, jangka sorong,
penggaris

i. Penggaris, jangka
mikrometer sekrup

J. Penggaris, mistar, jangka sorong

sorong,

Alat untuk mengukur ketebalan benda
dengan ketelitian tinggi adalah....

f. Mistar

g. Mikrometer sekrup
h. Jangka sorong

i. Penggaris

J.  Milimeter blok

Kecepatan cahaya dalam udara adalah
299 800 000 m/s. Banyaknya angka
penting pada bilangan tersebut adalah...

d 9 d 3

e. 6 e. 2

f. 4

Massa sebuah benda adalah 64.000 g.

Bilangan tersebut dapat dinyatakan
dalam tiga angka penting sebagai...

f. 640x10°g d. 64x10%g
g. 64x10°g e. 64x10%g
h. 0,64x10°g

Perhatikan pernyataan berikut:

5. Mengukur kedalaman laut

6. Mengukur jarak benda-benda langit
7. Mengukur massa planet

8. Mengukur kedalaman danau

Jenis pengukuran secara tidak langsung
dinyatakan dengan nomor...

d. 1,2,dan3
e. ldan3
f. 2dan4

d. 4saja
e. Semua benar



30.

31.

32.

33.

Berikut ini merupakan cara untuk
mengurangi kesalahan dalam
pengukuran:

5. Menggunakan alat ukur yang lebih
teliti

6. Melakukan kalibrasi alat sebelum
pengukuran

7. Melakukan pengukuran berulang

8. Menggunakan alat ukur yang
berbeda

Pernyataan yang benar adalah...

d. 1,2,dan3

e. 1dan3

f. 2dan4

g. 4saja

h. Semua benar

Dari pengukuran massa sebuah balok
kayu diperolen hasil 0,0405 kg.
Banyaknya angka penting adalah...

b. 2 d 5

c. 3 e. 6

d 4

Diketahui konstanta stefan-boltzman
adalah ~ 0,0000000567  W/m°K".

Konstanta tersebut dapat ditulis dengan
notasi ilmiah menjadi....
f. 567 x 10° W/m’K*

g. 5,67 x10° Wim’K*

h. 5,67 x 10" W/im*K*

i. 567x10" Wim*K*

j. 5,67 x 10 W/m?K*

Hasil penjumlahan angka penting
26,275 kg dengan 23,4 kg adalah...
f. 49,675 kg

g. 49,68 kg

h. 49,67 kg

i. 49,7kg

J. 49,6 kg

34.

35.

36.

37.

38.

Kesalahan instrumen yang disebabkan
oleh gerak brown digolongkan
sebagai....

Kesalahan relatif
Kesalahan sistematis
Kesalahan acak
Kesalahan lingkungan
Kesalahan umum

® o0 o

Faktor-faktor yang membuat proses

pengukuran menjadi tidak teliti,

diantaranya...

1. Alat ukur

2. Benda yang diukur

3. Lingkungan, dan

4. Orang yang mengukur

Pernyataan yang benar adalah...
a..1,2,dan3 d. 4saja
b. 1dan3 e. 1,2,3,dan 4
c. 2dan4

Kedekatan hasil pengukuran dengan
hasil sebenarnya disebut....

Akurasi

Presisi

Sistematis

Kesalahan paralaks

Kesalahan acak

® o0 T

Kesalahan mengalibrasi alat termasuk
kesalahan....

a. Sistematis

Acak

Prosedural

Interpretasi

Paralaks

© oo o

Membandingkan nilai besaran yang
diukur dengan besaran sejenis yang
ditetapkan sebagai satuan disebut...

a. Pengukuran



Interpretasi
Ketidakpastian
Kesalahan
Mengobservasi

® o0 o

39. Sepotong logam memiliki ukuran
panjang 20,0 cm; lebar 5,00 cm; tebal
2,00 cm. Volume logam tersebut
adalah....

a. 2,00 x 10% cm?

2,0 x 10> cm?

2 x 10? cm?

2 x 10° cm?

2,000 cm?

® o000

40. Satuan joule sama dengan....
a. Kgm?/s?

Kgm/s®

N/s

Kg’m?/s®

Kgm

® o0 o

41. Massa jenis raksa adalah 13,6 g/cm?®.
Jika dalam SI, massa jenis raksa sama
dengan....

a. 13,6 x 10° kg/m®

136 x 10° kg/m®

1.360 x 10° kg/m®

13.600 x 10° kg/m®

136.000 x 10 kg/m?

® o0 o



Lampiran 2.3 Tes Hasil Belajar Fisika Setelah Uji Coba
TES HASIL BELAJAR FISIKA

Satuan Pendidikan : SMA
Kelas / Semester : X MIPA / Ganjil

Mata Pelajaran : FISIKA
Pokok Bahasan : Pengukuran
Waktu : 2x45 Menit

PILIHAN GANDA
PETUNJUK:

3. Berilah tanda silang (X) huruf jawaban yang dianggap paling benar pada lembar jawaban
4. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, coretlah dengan
dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian berilah tanda silang (X) pada

jawaban yang anda anggap benar.

Contoh :
Pilihan semula ¥ b c d e
Dibetulkan menjadi & b c % e
42.  Diantara kelompok besaran berikut, 2 Suhu Celcius
yang termasuk kelompok besaran 3 Wal_<tu Sekon
pokok dalam sistem Internasional 4 Panjang  Km
adalah .... 5 Massa Gram
a. Suhu, volume, massa jenis dan kuat Pasangan yang benar adalah ......
arus
b. Kuat arus, panjang, waktu, dan a. 1dan?2
massa jenis b. 1dan 3
c. Panjang, luas, waktu dan jumlah zat c. 2dan3
d. Kuat arus, intensitas cahaya, suhu, d. 2dan 4
waktu e. 3dan5
e. Intensitas cahaya, kecepatan,
percepatan, waktu 44. Sebuah sepeda motor bergerak dengan
_ _ kecepatan sebesar 72 km/jam jika
43. Perhatikan tabel berikut! dinyatakan dalam satuan Internasional
(SI) maka kecepatan sepeda motor
No Besaran  Satuan dalam Sl adalah ...

1 Jumlah zat Mole a. 36ms? d. 20 ms*



45.

46.

47.

48.

b. 30 ms? e. 15ms?

c. 24ms?

Seorang siswa mengukur diameter
sebuah lingkaran hasilnya adalah 8,50
cm. Keliling lingkarannya dituliskan
menurut aturan angka penting adalah
... (m=3,14).

267 cm
26,7 cm
2,67 cm
0.267 cm
0,0267 cm

o0 o

Sebuah berbentuk  silinder
berongga dengan diameter
dalam 1,6 mm dan diameter luar 2,1
mm. Alat yang tepat untuk mengukur
diameter dalam pipa tersebut adalah...

pipa

Mistar
Altimeter
Mikrometer
Jangka Sorong
Amperemeter

®o0 oW

Hasil pengukuran panjang dan lebar
suatu bidang persegi panjang masing-
masing 12,73 cm dan 6,5 cm.
Menurut  aturan penulisan angka
penting, luas bidang tersebut adalah

82,74 cm?
82,745 cm?
82,75 cm?
82,,8 cm?
83 cm?

o0 o

Di bawah ini yang bukan satuan dari
waktu adalah ....

Detik
Sekon
Menit
Candela
Jam

® o0 o

49

50.

85

. Perhatikan gambar berikut!

skala utama
(cm)

skala nonus

Gambar tersebut menunjukkan hasil
pengukuran diameter tabung
menggunakan jangka sorong.
Berdasarkan gambar tersebut hasil
yang benar adalah ....

5,70 cm
5,75 cm
5,76 cm
5,86 cm
6,30 cm

®o0 o

Sebuah balok diukur ketebalannya
dengan jangka sorong. Skala yang
ditunjukkan dari hasil pengukuran
tampak pada gambar. Besarnya hasil
pengukuran adalah :

3,19 cm
3,14 cm
3,10 cm
3,04 cm

o0 ow



e. 3,00cm h. 1,275 kg
i. 12,50 kg
55. Sebuah mikrometer digunakan untuk
mengukur tebal suatu benda, skalanya

ditunjukkan seperti gambar berikut.

e. 13,75kg

51. Beberapa pasangan besaran berikut,
memiliki dimensi yang sama, yaitu :
9. Massa dan berat
10. Momentum dan impus

11. Gaya dan berat
12. Usaha dan daya
Pernyataan yang benar adalah...

a. 1,2dan3 10
b. 1,2dn4 -
c. 1dan3
d. 2dan3
e. 2dan4 .
52. Rumus dimensi momentum adalah Hasil pengukurannya adalah ...
""" M LT g. 2,13 mm
J' MLAT 2 h. 2,63 mm
kK MLT® i. 2,70mm
. ML2T? . 2,72mm
m. ML2T? k. 2,83mm

53. Berikut kegiatan pengukuran yang
membutuhkan jangka sorong:
1. Mengukur tinggi gedung
2. Mengukur jari-jari koin

56. Alat untuk mengukur ketebalan benda
dengan ketelitian tinggi adalah....

3. Mengukur kedalaman gelas ukur K. M!star
4. Mengukur diameter pensil . Mikrometer sekrup
m. Jangka sorong
Pernyataan yang benar adalah.... n. Penggaris
0. Milimeter blok
I. lsaja
jo ldan2 57. Perhatikan pernyataan berikut:
k. 2dan3 9. Mengukur kedalaman laut
l. 3dan4 10. Mengukur jarak benda-benda langit
m. 4 saja

11. Mengukur massa planet

) . ) 12. Mengukur kedalaman danau
54. Perhatikan gambar timbangan berikut!

Jenis pengukuran secara tidak langsung
dinyatakan dengan nomor...

g. 1,2,dan3
h. 1dan3
[
J

2dan 4
. 4saja
k. Semua benar

Dari hasil penimbangan tersebut besar
massa benda M adalah ...

g- 1,250 kg d. 12,75kg



58. Dari pengukuran massa sebuah balok

kayu diperoleh hasil 0,0405 kg.
Banyaknya angka penting adalah...
e. 2
f. 3
g. 4
h. 5
i. 6
59. Hasil penjumlahan angka penting

26,275 kg dengan 23,4 kg adalah...

k. 49,675 kg

d. 49,7 kg

49,68 kg e. 49,6 kg

m. 49,67 kg

60.

61.

62.

Kesalahan instrumen yang disebabkan
oleh gerak brown digolongkan
sebagai....

Kesalahan relatif
Kesalahan sistematis
Kesalahan acak
Kesalahan lingkungan
Kesalahan umum

® 00 o

Faktor-faktor yang membuat proses
pengukuran menjadi tidak teliti,
diantaranya...

Alat ukur

Benda yang diukur
Lingkungan, dan
Orang yang mengukur

A

Pernyataan yang benar adalah...

1,2,dan 3
1dan 3
2dan 4

4 saja
1,2,3,dan 4

Do 0T

Kedekatan hasil pengukuran dengan
hasil sebenarnya disebut....

Akurasi

Presisi

Sistematis
Kesalahan paralaks
Kesalahan acak

® o0 o
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63. Kesalahan mengalibrasi alat termasuk

kesalahan....
a. Sistematis
b. Acak

c. Prosedural
d. Interpretasi
e. Paralaks

64. Sepotong logam memiliki

ukuran

panjang 20,0 cm; lebar 5,00 cm; tebal

2,00 cm. Volume
adalah....

a. 2,00 x 10% cm?
2,0 x 10> cm?

2 x 102 cm?

2 x 10% cm?®
2,000 cm?

® oo o

65. Satuan joule sama dengan....
a. Kgm?/s?

Kgm/s?

N/s

Kg?m?/s?

Kgm

© oo o

logam tersebut



LAMPIRAN 3

@

e UJI GREGORY

e ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN
6. Tes Hasil Belajar Fisika




LAMPIRAN 3.1

“Uji Gregory”

1. Hasil Analisis Validasi Angket Pengelolaan Waktu

89

No Aspek

Aspek Yang Dinilai

Validator

Ket

Petunjuk pengisian angket
dinyatakan dengan jelas.

4 4

1 | PETUNJUK

Petunjuk sesuai dan dapat
dipahami oleh siswa SMA.

Mencerminkan pengukuran
indikator-indikator regulasi
diri secara komprehensif

2 ISI

Butir-butir angket sesuai
dengan siswa SMA

Setiap butir tes menggali
informasi regulasi diri secara
spesifik

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang benar

3 BAHASA

Menggunakan bahasa yang
sederhana  dan mudah
dimengerti

Menggunakan istilah (kata-
kata) yang dikenal peserta
didik

_ D
~ A+B+C+D
_ 12
T 0+0+0+12

R= % =1 (Layak digunakan)

R>0,75 — Kelayakan




2. Hasil Analisis VValidasi Tes Hasil Belajar Fisika

No Aspek Aspek Yang Dinilai \{alldattl)lr Ket
1. _Soql-soal sesuai  dengan 3 4 D
indikator
2. Soal-soal sesuai dengan
i 3 4 D
aspek yang diukur
1 SOAL
3. Batasan pertanyaan
: . 4 4 D
dirumuskan dengan jelas
4. Mencakup materi pelajaran
: 4 3 D
secara reprensentatif
1. Petunjuk mengerjakan soal
- . 4 4 D
dinyatakan dengan jelas
2. Kalimat soal tidak
menimbulkan penafsiran | 4 4 D
2 | KONSTRUKSI |93nda
3. Rumusan pertanyaan soal
menggunakan kalimat tanya | 4 4 D
atau perintah yang jelas
1. Panjang rumusan pilihan
. : 4 4 D
jawaban relatif sama
1. Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa | 4 4 D
Indonesia yang benar
2. Menggunakan bahasa yang
3 BAHASA sederhana  dan mudah | 4 4 D
dimengerti
3. Menggunakan istilah (kata-
kata) yang dikenal peserta| 4 4 D
didik
4 WAKTU Waktu yang digunakan sesuai 4 4 D
_ D
" A+B+C+D
O
T 0+0+0+12
= % =1 (Layak digunakan)

R>0,75 — Kelayakan




LAMPIRAN 3.2
ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN
TES HASIL BELAJAR FISIKA
Nomor Soal
No Nama

1 2 3 4 5 6 7
1 Al 1 1 0 1 1 1 0
2 A2 1 1 1 0 1 1 0
3 A3 1 1 1 1 0 1 1
4 A4 1 0 0 1 0 0 1
5 A5 0 0 0 0 1 0 0
6 A6 1 1 1 1 1 0 0
7 A7 0 0 0 0 0 1 0
8 A8 1 1 1 0 1 1 0
9 A9 1 1 1 1 1 1 0
10 A10 0 0 0 1 1 0 0
11 A11 0 1 0 0 0 0 0
12 A12 0 0 1 0 0 0 0
13 A13 0 0 0 0 0 1 0
14 Al4 0 1 0 0 1 0 0
15 A15 1 0 0 0 1 1 1
16 Al6 0 1 0 0 0 0 0
17 A17 0 0 0 0 0 0 0
18 A18 0 0 1 1 0 0 0
19 A19 0 0 0 0 1 0 0
20 A20 0 0 1 0 0 0 0
21 A21 0 0 1 1 1 1 1
22 A22 1 0 0 0 0 1 0
23 A23 1 0 0 1 0 1 0
24 A24 0 0 0 1 0 1 0
25 A25 0 1 0 1 0 1 0
26 A26 1 0 1 0 1 1 1
27 A27 0 1 1 0 1 1 1
28 A28 1 0 0 1 0 0 0
29 A29 0 0 0 0 0 0 0
30 A30 1 1 1 1 0 1 1
31 A31 1 0 1 1 0 1 1
32 A32 1 0 1 1 1 0 1
Jumlah 15 12 14 15 14 17 9

p 0,469 | 0,375| 0,438 0,469| 0,438 0,531 0,281

q 0,531 0,625| 0,563| 0,531| 0,563 0,469 0,719

p/q 0,882 | 0,600| 0,778| 0,882| 0,778 1,133 0,391

p*q 0,249 | 0,234| 0,246 0,249| 0,246 0,249 0,202

X benar 333 257 311 292 305 348 211

Mp 22,200 | 21,417 | 22,214 | 19,467 | 21,786 | 20,471 | 23,444

Mp-Mt 5,106 | 4,323| 5,120| 2,373 4,692 | 3,377 6,350

91



(Mp-Mt)/St | 0,698 0,591 0,700 0,324 0,642 0,462 0,868
squartofp/q | 0939 o0,775| 0882| 0939 o0882| 1,065 0,626
j/Db 0,656 0,458 0,618 0,305 0,566 0,492 0,543
Status valid valid valid drop valid valid valid
Nomor Soal
N Nam
0 ama 8 9 10 11 12 13 14
1 1 1 1 1 0 1
1 Al
1 0 1 1 0 0 1
2 A2
0 1 0 0 0 1 0
3 A3
1 0 0 1 0 0 0
4 A4
0 1 1 1 0 0 1
5 A5
1 1 0 0 1 1 1
6 A6
0 1 0 0 1 0 0
7 A7
0 0 1 0 1 1 1
8 A8
1 1 1 1 1 0 0
9 A9
0 1 0 0 1 0 1
10 Al10
1 1 0 0 0 0 0
11 All
0 0 0 1 0 0 1
12 Al12
0 0 1 0 0 0 0
13 Al13
0 0 0 0 0 1 0
14 Al4
1 0 1 0 1 1 1
15 Al15
0 1 0 1 0 0 0
16 Al6
1 0 0 0 0 1 0
17 Al17
0 0 1 0 0 0 0
18 A18
0 0 1 1 1 0 0
19 Al19
0 1 1 0 1 1 0
20 A20
0 0 0 0 0 0 1
21 A21
0 0 0 0 0 0 0
22 A22
1 1 0 0 1 0 0
23 A23
0 0 0 0 0 0 0
24 A24
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0 0 0 0 0 0 0
25 A25
1 1 1 0 1 1 1
26 A26
0 0 1 0 1 0 1
27 A27
0 0 0 0 0 0 1
28 A28
1 0 0 1 0 0 0
29 A29
1 1 1 0 1 1 1
30 A30
1 0 1 1 0 1 1
31 A31
0 1 0 0 1 1 1
32 A32
13 14 14 10 14 11 15
Jumlah
0,406 | 0,438 | 0,438| 0,313| 0,438 | 0,344 | 0,469
p
0,594 0,563 0,563 0,688 0,563 0,656 0,531
q
y 0,684 | 0,778 | 0,778 | 0,455| 0,778 | 0,524 | 0,882
p/4
0,241 0,246 0,246 0,215 0,246 0,226 0,249
»n | P*q
S 266 277 288 179 299 238 324
S 2 benar
Pl 20,462 | 19,786 | 20,571 | 17,900 | 21,357 | 21,636 | 21,600
© Mp
> 3,368 2,692 3,477 0,806 4,263 4,542 4,506
Mp-Mt
0,461 0,368 0,476 0,110 0,583 0,621 0,616
(Mp-Mt)/St
0,827 0,882 0,882 0,674 0,882 0,724 0,939
squart of p/q |
7, 0,381 | 0,325| 0,419| 0,074| 0,514| 0,450 | 0,579
P
valid drop valid drop valid valid Valid

Status




Nomor Soal

No Nama
15 16 17 18 19 20 21 22
1 0 1 1 1 1 1 1
1 Al
0 1 1 1 1 0 1 1
2 A2
1 1 1 0 0 1 0 1
3 A3
1 1 0 0 0 1 0 0
4 A4
1 1 0 0 1 0 0 0
5 A5
0 1 1 1 0 0 0 1
6 A6
1 1 0 0 0 1 1 0
7 A7
0 0 1 1 0 0 0 1
8 A8
1 1 0 0 1 1 1 0
9 A9
1 1 0 1 0 0 0 1
10 A10
0 0 0 0 1 1 0 0
11 All
1 0 0 0 0 0 0 0
12 Al12
1 1 0 1 0 0 0 1
13 Al3
0 0 1 0 0 0 1 1
14 Al4
0 0 0 1 1 0 0 0
15 Al5
1 1 0 1 1 0 0 0
16 Al6
0 0 0 1 0 0 1 1
17 Al17
0 0 0 0 0 0 0 0
18 Al18
0 0 0 0 0 1 0 0
19 A19
0 0 1 1 1 0 0 1
20 A20
0 1 1 0 0 0 1 0
21 A21
0 0 0 1 0 0 0 0
22 A22
0 0 0 0 1 1 0 0
23 A23
0 0 0 1 0 0 0 0
24 A24
1 1 0 0 1 1 0 0
25 A25
1 1 1 0 0 0 1 1
26 A26
0 0 1 0 0 1 1 0
27 A27
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0 0 0 0 1 0 0 0
28 A28
0 0 0 1 0 1 0 1
29 A29
0 0 1 1 1 0 1 1
30 A30
0 0 1 1 0 0 0 1
31 A31
0 0 0 0 1 1 1 1
32 A32
12 13 12 15 13 12 11 15
Jumlah
0,375 0,406 0,375 0,469 0,406 0,375 0,344 0,469
p
0,625 0,594 0,625 0,531 0,594 0,625 0,656 0,531
q
/ 0,600 0,684 0,600 0,882 0,684 0,600 0,524 0,882
Rp/q
0,234 | 0,241| 0,234| 0,249| 0,241 | 0,234 | 0,226 | 0,249
»n | P*q
S 207 244 281 268 242 217 246 308
S 2 benar
= 17,250 | 18,769 | 23,417 | 17,867 | 18,615 | 18,083 | 22,364 | 20,533
© Mp
> 0,156 1,675 6,323 0,773 1,521 0,989 5,270 3,439
Mp-Mt
0,021 0,229 0,865 0,106 0,208 0,135 0,721 0,470
(Mp-Mt)/St
0,775 0,827 0,775 0,939 0,827 0,775 0,724 0,939
Squart of p/q
Yon 0,017 0,190 0,670 0,099 0,172 0,105 0,522 0,442
P
drop drop valid drop drop drop valid valid
Status
Nomor Soal
No Nama 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 0 0 1 1 1 1
1 Al
1 1 0 0 1 1 1 1
2 A2
0 1 1 1 0 1 1 1
3 A3
0 0 1 0 0 1 0 0
4 A4
1 1 0 0 0 0 1 0
5 A5
1 0 1 1 1 1 1 0
6 A6
0 0 1 0 0 1 1 0
7 A7
1 1 1 0 0 1 1 0
8 A8
1 0 0 1 1 0 0 1
9 A9




0 0 1 0 1 0 1 0
10 A10
1 0 0 0 0 0 0 0
11 All
1 1 0 0 1 0 0 1
12 Al2
0 1 0 0 0 1 0 0
13 Al13
0 1 1 1 0 0 0 0
14 Al4
0 0 1 1 1 1 0 0
15 Al15
0 0 0 0 0 0 1 1
16 Al6
0 0 0 0 1 1 0 1
17 Al17
1 0 0 0 0 1 1 0
18 Al8
0 1 0 0 1 1 1 0
19 A19
1 0 0 0 0 1 0 0
20 A20
0 1 1 0 0 1 1 1
21 A21
0 1 1 1 1 0 0 0
22 A22
0 1 0 0 0 1 1 0
23 A23
0 0 0 0 1 1 0 0
24 A24
0 0 0 1 0 0 1 1
25 A25
0 0 1 1 1 1 0 0
26 A26
1 0 1 1 0 0 0 1
27 A27
0 1 0 0 1 0 0 0
28 A28
0 0 0 1 0 0 1 0
29 A29
0 0 1 0 0 1 1 1
30 A30
0 0 1 1 0 1 0 1
31 A31
0 1 1 0 0 1 1 1
32 A32
11 14 15 11 13 20 17 13
Jumlah
0,344 0,438 0,469 0,344 0,406 0,625 0,531 0,406
wn | P
g 0,656 0,563 0,531 0,656 0,594 0,375 0,469 0,594
- |4
= 0,524 0,778 0,882 0,524 0,684 1,667 1,133 0,684
T | p/q
>
. 0,226 0,246 0,249 0,226 0,241 0,234 0,249 0,241
P™q
207 248 312 219 233 386 324 279

2 benar
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M 18,818 | 17,714 | 20,800 | 19,909 | 17,923 | 19,300 | 19,059 | 21,462
P
1,724 0,620 3,706 2,815 0,829 2,206 1,965 4,368
Mp-Mt
0,236 | 0,085| 0,507 | 0,385| 0,113 | 0,302 | 0,269 0,597
(Mp-Mt)/St
0,724 0,882 0,939 0,724 0,827 1,291 1,065 0,827
Squart of p/q
0,171 0,075 0,476 0,279 0,094 0,389 0,286 0,494
7pb
drop drop valid drop drop Valid drop valid
Status
Nomor Soal
No Nama
31 32 33 34 35 36 37
1 0 0 0 1 1 1
1 Al
1 1 1 1 0 1 1
2 A2
1 0 1 1 0 1 1
3 A3
1 1 0 0 0 0 0
4 A4
0 0 0 0 1 1 0
5 A5
0 0 1 1 1 1 0
6 A6
1 1 0 0 1 0 0
7 A7
0 1 1 1 0 1 1
8 A8
1 1 1 1 0 0 0
9 A9
1 0 0 0 1 1 0
10 Al10
1 0 0 0 0 0 1
11 Al1
0 0 1 0 0 1 0
12 Al12
0 0 0 0 0 0 1
13 A13
1 1 0 0 0 1 1
14 Al4
1 1 0 1 1 0 1
15 A15
1 0 0 0 0 0 0
16 Al6
0 0 0 1 0 0 0
17 A17
0 0 1 1 0 0 1
18 Al8
0 0 1 0 0 1 1
19 A19
1 0 0 0 0 0 0
20 A20




0 1 1 1 1 1 1
21 A21
0 0 0 1 0 0 1
22 A22
0 0 0 0 1 0 0
23 A23
1 1 0 0 1 0 0
24 A24
1 0 1 1 0 0 0
25 A25
0 1 0 0 1 1 1
26 A26
0 1 1 1 1 1 1
27 A27
0 0 0 0 0 1 0
28 A28
0 0 0 1 0 1 0
29 A29
1 1 1 1 1 1 0
30 A30
1 1 1 0 1 1 1
31 A31
1 1 1 1 1 1 0
32 A32
17 14 14 15 14 18 15
Jumlah
0531 | 0438| 0438| 0,469| 0438] 0,563 0,469
p
0469 | 0563| 0563| 0531| 0,563| 0,438 0,531
q
y 1,133 | 0,778| 0,778| 0882| 0,778| 1,286 0,882
p/q
0,249 | 0,246| 0246| 0,249| 0,246| 0,246 0,249
o | P*
o 320 297 301 305 290 366 286
S 3 benar
= 18,824 | 21,214 | 21,500 | 20,333 | 20,714 | 20,333 19,067
© Mp
> 1,730 | 4,120| 4406| 3239| 3,620| 3,239 1,973
Mp-Mt
0237 | 0563| 0603| 0,443| 0495| 0,443 0,270
(Mp-Mt)/St
Sq”?“ of 1,065| 0,882| 0,882| 0939| 0,882| 1,134 0,939
p/q
y, | 0252| 0497| 0531| 0416| 0437[ 0502 0,253
rz
drop valid Valid valid Valid valid Drop

Status




Nomor Soal ,
No Nama X X
38 39 40
0 1 0 29 841
1 Al
0 1 0 28 784
2 A2
1 1 1 27 729
3 A3
1 0 0 13 169
4 Ad
0 0 0 13 169
5 A5
0 1 1 26 676
6 A6
1 0 0 14 196
7 A7
0 1 0 23 529
8 A8
1 1 1 27 729
9 A9
0 0 0 15 225
10 Al0
0 0 0 8 64
11 Al11
0 0 0 10 100
12 A12
1 0 0 10 100
13 A13
0 0 0 13 169
14 Al4
1 1 0 22 484
15 A15
0 1 0 11 121
16 Al6
0 0 1 10 100
17 A17
0 0 0 9 81
18 A18
0 1 1 14 196
19 Al9
0 0 0 12 144
20 A20
1 0 1 22 484
21 A21
0 1 0 10 100
22 A22
0 1 1 14 196
23 A23
0 0 0 8 64
24 A24
0 0 0 13 169
25 A25
1 0 0 25 625
26 A26
0 0 1 22 484
27 A27
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0 1 1 9 81
28 A28
0 0 1 10 100
29 A29
1 1 1 30 900
30 A30
1 0 0 24 576
31 A31
1 1 0 26 676
32 A32
11 14 11 547 11061
Jumlah
0,344 0,438 | 0,344 17,094
p
0,656 0,563 | 0,656
q
0,524 0,778 | 0,524
p/a
0,226 0,246 | 0,226 IPQ 9,595
o |LP*a
3 240 296 211 11061
S 2 benar
= 21,818 21,143 | 19,182
© Mp
> 4,724 4,049 | 2,088
Mp-Mt
0,646 0,554 | 0,286
(Mp-Mt)/St
Squart of 0,724 0,882 0,724
p/q
2
Yo 0,468 0,488 | 0,207
Valid valid drop
Status
Mt 17,094
St 7,312
st® 53,46
rt 0,349
a 0,05
jml drop 16
jml valid 24




1. Contoh perhitungan item nomor 1 dari 40 nomor:

>

Proporsi peserta tes yang menjawab betul

p= jumlah item yang jawab betul _ 15 _

0,469

jumlah responden T32 7
Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,469 =0,531

Nilai rata-rata hitung total

_IX_ 547 _
M, === 27=17,094

Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab betul

_ ZX (jumlah jawaban betul) _ 333

M
p N (yang jawab betul) 15

= 22,2

Deviasi standar total
so.= |(5) - (F)°
= () - (2

=7,312

Validasi item -1

Fopi = 2t R
pbi SD, q

22,200-17,094 (0,469 _ 5,106
= = 10,883
7,312 0,531 7,312

=(0,698) (0,913) = 0,637

101

Karena rpp,; yang diperoleh dalam perhitungan (0,637) ternyata lebih besar dari

pada reape; (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item nomor 1

tersebut valid.



2. Contoh perhitungan item nomor 40 dari 40 nomor:

> Proporsi peserta tes yang menjawab betul

_ jumlah item yang jawab betul _ 11 _

P=

0,344

jumlah responden T32 7

> Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,344=0,656

> Nilai rata-rata hitung total

_IX_ 547 _
M, === 27=17,094

> Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang menjawab betul

_ ¥ X (yangjawab betul)

M
P N (yangjawab betul)

=211 _19182

11

» Deviasi standar total
so.= |(50) - ()
= \/(1130261) N (%)2

=7,312

> Validasi item -40

roo=Mp~Me p
pbi SD; q
19,182 17,094 ,0 344 2,088
_ 19 , , _2 /—24
7,312 0,656 7,312 0,5

=(0,285) (0,724) = 0,206

Karena rpp; yang diperoleh dalam perhitungan (0,206) ternyata lebih kecil dari

pada ryype (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item nomor 40

tersebut Drop.
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LAMPIRAN 4

@ )

ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN

7. Tes Hasil Belajar Fisika




LAMPIRAN 4.1

ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN
TES HASIL BELAJAR FISIKA

Data yang diperlukan :

Jumlah Responden (n)

= 32 peserta didik

Jumlah butir pertanyaan (k) yang Valid = 24 item

Total skor (X;)

Rata-rata total skor (X) =17,094
No. Item p q >PQ
1 0,469 0,531 0,249
2 0,375 0,625 0,234
3 0,438 0,563 0,246
4 0,469 0,531 0,249
5 0,438 0,563 0,246
6 0,531 0,469 0,249
7 0,281 0,719 0,202
8 0,406 0,594 0,241
9 0,438 0,563 0,246
10 0,438 0,563 0,246
11 0,313 0,688 0215
12 0,438 0,563 0,246
13 0,344 0,656 0,226
14 0,469 0,531 0,249
15 0,375 0,625 0234
16 0,406 0,594 0,241
17 0,375 0,625 0234




18 0,469 0,531 0,249
19 0,406 0,594 0,241
20 0,375 0,625 0,234
21 0,344 0,656 0,226
22 0,469 0,531 0,249
23 0,344 0,656 0,226
24 0,438 0,563 0,246
25 0,469 0,531 0,249
26 0,344 0,656 0,226
27 0,406 0,594 0,241
28 0,625 0,375 0,234
29 0,531 0,469 0,249
30 0,406 0,594 0,241
31 0,531 0,469 0,249
32 0,438 0,563 0,246
33 0,438 0,563 0,246
34 0,469 0,531 0,249
35 0,438 0,563 0,246
36 0,563 0,438 0,246
37 0,469 0,531 0,249
38 0,344 0,656 0,226
39 0,438 0,563 0,246
40 0,344 0,656 0,226

Jumlah 9,595

e Variansi total (Vt) :
2x2- 0% 11061 -0 0) 9350281
Vit = i - PR 281 — 53,460

n

32

32

105



e Reabilitas Instrumen :

_, k Vt- 2 pq
ri1= (=) (=)
24 53,460— 9,595
- (24—1) ( 53,460 )
_ 24 (43865
- (23 ) ( 53,460)

= (1,043) (0,820)

= 0,855 (tinggi)

Berdasarkan tabel 3.4 pada halaman dan nilai ;; = 0,855 yang diperoleh, maka

instrumen tes hasil belajar fisika memiliki tingkat reliabilitas tinggi.
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LAMPIRAN 5

@ )

DATA LENGKAP HASIL PENELITIAN




LAMPIRAN 5.1

HASIL REKAPITULASI PENGELOLAAN WAKTU PESERTA DIDIK

No

Nomor Soal

Nama Skor Total
Responden - ol o

1 1 41 3 21
Asmaul Husna

) i 2 3 2 16
Nur Halisa

3 . . 2 3] 3 19
Magfirah Sukrani

4 2 3/ 3 20
Ummu Kalsum

5 . 2 3 2 19
Nur Annisa

6 . 2 3 2 19
Nurul Kartini Arsyad

7 . 4 41 3 26
Awal Putra Zulhajjah

3 . . 2 3 2 19
Suci Aulia

9 o 2| 3| 3 20
Nova Sri Anriani

10 . 2 3/ 3 19
Muh Muhari Syam

11 . 3 4 4 22
Cherry Malika Bogra

12 . . 3 3 3 22
Dwi Wahyuni

13 . ) ] 3 3 3 20
Putri Mahira Adelia

14 . . 2 4 3 21
Muh Ainul Yagien

15 . . 2 3 3 20
Dedi Resaldi K

16 . 3 3| 5 22
Hikma Nurbaya

17 . . . 5 2| 5 27
Linda Ferina Ningsih

18 e e 2 3 2 16
Rizgia Fitriani R

19 . 2 3 2 14
Nurazizah

20 . . 2 3| 4 19
Alfina Sari Rakhman

27 . 2 41 3 19
Miftahul Jannah

4 3| 3 20
22 Erwin
1 5| 4 20

23 Sukiman

24 i 3 41 2 17
Muhammad Adil

25 . ) 3 3] 3 25
Whisnu Kurniawan

26 . . 4 3 1 22
Muh Syifaul Muhlisin
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22
27 Nurul Umayah
28 - - 14
Nethania Verojan R
29 . . 19
St. Rahmi Nureka Putri
30 Andi Igma Mulia 24
Bahar
31 . 22
Asraf Arhandi
23
32 Muh Alfian AR
22
33 M Danis
34 : 22
Nirwansyah Nur
35 o 22
Nadya Febrianti
19
36 Ramdani S
37 : . 19
Annisa Ul Afifah
33 ] ) 17
Nur Ridha Putri Kh
39 .. 24
Siti Syaenab
20 Ainun Sals_ablla 18
Ramadhani
41 : 18
Muh Ridwan
42 . . 23
Muh Dirga Abriansyah
23
43 Irman Hadi
44 e e 20
Muh Alfarabi Sigit
18
45 Muhammad Rifaldo
46 i, . 19
Ma'rifatul Hikmah
17
47 Irdayanti
22
48 Nurlaila
49 : : 20
Noviah Rahmadhani
20
50 Ika Rezky Rohima
51 . 18
Nova Asdy Kurnia
52 ] ) 19
Nur Azizah Baharuddin
53 - 17
Muhammad Sabri
54 . 20
Ahmad Tri Yoga

Muh Sahrul Sidiq




56

Nur Azizah Ramadhani

22

57

Syaikah Athaya
Hurulaini

22

58

Nayla Hikma Afifa

21

59

Tirsa Sabrina Nur
Shafira

25

60

Dian Asti Pratiwi

21

61

Indah Maghfirah
Ramadhani

25

62

Nursuci Khaerunnisa

21

63

Michael AR

20

64

Aulia Triwulan

22

65

Adriana Amalia

22

66

Ranti Septriharaira

22

67

Dian Deswita Ashadi

21

68

All Fajri

25

69

Siti Nuraizah

20

70

Anastasyah

22

71

Hariani

18

72

Siliwangi

21

73

Shifa Zalsabila

19

74

Musdalifah Haris

26

75

Wahyuni

18

76

St Hajar Azzahra

23

77

Syarina Saydinah A T

23

78

Rezky Rahmadhani

20

79

Citra Megawati Syahrir

25

80

Almasyah Bachtiar

22

81

Nadhirah Dzulgaidah
Rusdi

23

82

Nur Ika Azzahra A

25

83

Fatima Az Zahra

24

84

Muh Ichsan Pratama
Putra

14
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21
85 Muh Rahmat
86 : . 19
Apsatridayanti
22
87 Magfira
17
88 Ismail
89 : 23
Muh Mirsya Ramadhan
Muh Aswar
91 Sudirman 17
92 St. Hajar Azzahra 18

Jumlah

1891




LAMPIRAN 5.2
HASIL REKAPITULASI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

NGO Nomor Soal
Nama
Responden 1| 2| 3| 4 5 6
1 1 0 1 0 0 0
Asmaul Husha
) . 1 0 0 0 0 0
Nur Halisa
3 . ) 1 0 1 1 1 0
Magfirah Sukrani
4 1 1 1 0 0 1
Ummu Kalsum
5 ] 1 1 1 1 1 0
Nur Annisa
6 .. 1 0 0 1 0 0
Nurul Kartini Arsyad
7 .. 1 1 1 0 0 0
Awal Putra Zulhajjah
8 . ] 1 0 1 1 1 0
Suci Aulia
9 . .. 1 1 1 1 1 0
Nova Sri Anriani
) 1 1 1 1 1 0
10 Muh Muhari Syam
11 . 1 1 0 0 1 1
Cherry Malika Bogra
12 ) . 1 0 0 1 0 1
Dwi Wahyuni
13 ) ] ) 1 1 1 0 0 1
Putri Mahira Adelia
14 . . 1 1 1 0 0 1
Muh Ainul Yagien
15 . . 1 0 1 1 1 0
Dedi Resaldi K
) 1 1 1 1 1 0
16 Hikma Nurbaya
. ) . 1 1 1 1 1 0
17 Linda Ferina Ningsih
18 .. . 1 0 0 1 1 0
Rizqia Fitriani R
19 ] 1 1 1 1 1 0
Nurazizah
20 ) . 1 0 1 1 1 0
Alfina Sari Rakhman
27 ) 1 1 0 1 1 0
Miftahul Jannah
) 0 0 0 1 0 0
22 Erwin
] 0 0 0 1 0 0
23 Sukiman
24 ) 1 1 1 0 0 0
Muhammad Adil
25 ) ] 1 1 1 1 0 0
Whisnu Kurniawan
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26 Muh Syifaul Muhlisin
1
27 Nurul Umayah
1
28 Nethania Verojan R
1
29 St. Rahmi Nureka Putri
1
30 Andi Igma Mulia Bahar
1
31 Asraf Arhandi
0
32 Muh Alfian AR
1
33 M Danis
1
34 Nirwansyah Nur
1
35 Nadya Febrianti
1
36 Ramdani S
1
37 Annisa Ul Afifah
1
38 Nur Ridha Putri Kh
1
39 Siti Syaenab
40 Ainun Sals_ablla 1
Ramadhani
1
41 Muh Ridwan
42 : . 1
Muh Dirga Abriansyah
1
43 Irman Hadi
44 o 1
Muh Alfarabi Sigit
45 : 1
Muhammad Rifaldo
46 ‘s . 1
Ma'rifatul Hikmah
1
47 Irdayanti
1
48 Nurlaila
49 : : 1
Noviah Rahmadhani
50 - 1
Ika Rezky Rohima
0
51 Nova Asdy Kurnia
1
52 Nur Azizah Baharuddin
53 - 1
Muhammad Sabri
54 - 1
Ahmad Tri Yoga
55 1

Muh Sahrul Sidiq




56

Nur Azizah Ramadhani

57

Syaikah Athaya
Hurulaini

58

Nayla Hikma Afifa

59

Tirsa Sabrina Nur
Shafira

60

Dian Asti Pratiwi

61

Indah Maghfirah
Ramadhani

62

Nursuci Khaerunnisa

63

Michael AR

64

Aulia Triwulan

65

Adriana Amalia

66

Ranti Septriharaira

67

Dian Deswita Ashadi

68

All Fajri

69

Siti Nuraizah

70

Anastasyah

71

Hariani

72

Siliwangi

73

Shifa Zalsabila

74

Musdalifah Haris

75

Wahyuni

76

St Hajar Azzahra

77

Syarina Saydinah A T

78

Rezky Rahmadhani

79

Citra Megawati Syahrir

80

Almasyah Bachtiar

81

Nadhirah Dzulgaidah
Rusdi

82

Nur Ika Azzahra A

83

Fatima Az Zahra

84

Muh Ichsan Pratama
Putra
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35 0 0 0 0 1 0
Muh Rahmat
36 ) ) 1 0 1 0 1 1
Apsatridayanti
) 1 1 1 0 1 1
87 Magfira
] 0 1 1 0 1 1
88 Ismail
39 ] 1 0 1 0 1 1
Muh Mirsya Ramadhan
90 0 1 1 0 0 1
Muh Aswar
91 Sudirman 0 1 0 0 1 0
92 St. Hajar Azzahra 11 0 0 1 0
No Nomor Soal
Nama
Responden 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16
1 0 0 0 1 0 1 0
Asmaul Husha
) . 0 0 0 1 1 1 0
Nur Halisa
3 ) ) 0 0 0 0 0 0 0
Magfirah Sukrani
4 0 1 1 0 0 0 1
Ummu Kalsum
5 . 0 0 1 1 0 0 1
Nur Annisa
6 o 0 1 0 0 0 1 0
Nurul Kartini Arsyad
7 . 0 1 0 0 0 0 1
Awal Putra Zulhajjah
3 ) ) 0 0 0 0 0 0 0
Suci Aulia
9 ) o 0 0 0 0 1 1 1
Nova Sri Anriani
10 ) 1 1 0 0 0 0 1
Muh Muhari Syam
11 ) 0 0 1 1 1 1 0
Cherry Malika Bogra
12 ] . 0 1 0 0 0 0 0
Dwi Wahyuni
. . ) 0 1 0 0 0 1 0
13 Putri Mahira Adelia
. ) 0 1 0 1 1 1 1
14 Muh Ainul Yagien
. . 0 1 0 0 1 1 0
15 Dedi Resaldi K
16 ) 0 1 0 1 1 1 0
Hikma Nurbaya
17 ) ] ] ; 0 1 0 1 1 1 0
Linda Ferina Ningsih




18

Rizqia Fitriani R

19

Nurazizah

20

Alfina Sari Rakhman

21

Miftahul Jannah

22

Erwin

23

Sukiman

24

Muhammad Adil

25

Whisnu Kurniawan

26

Muh Syifaul Muhlisin

27

Nurul Umayah

28

Nethania Verojan R

29

St. Rahmi Nureka Putri

30

Andi Igma Mulia Bahar

31

Asraf Arhandi

32

Muh Alfian AR

33

M Danis

34

Nirwansyah Nur

35

Nadya Febrianti

36

Ramdani S

37

Annisa Ul Afifah

38

Nur Ridha Putri Kh

39

Siti Syaenab

40

Ainun Salsabila
Ramadhani

41

Muh Ridwan

42

Muh Dirga Abriansyah

43

Irman Hadi

44

Muh Alfarabi Sigit

45

Muhammad Rifaldo

46

Ma'rifatul Hikmah

47

Irdayanti
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48

Nurlaila

49

Noviah Rahmadhani

50

Ika Rezky Rohima

51

Nova Asdy Kurnia

52

Nur Azizah Baharuddin

53

Muhammad Sabri

54

Ahmad Tri Yoga

55

Muh Sahrul Sidiq

56

Nur Azizah Ramadhani

57

Syaikah Athaya
Hurulaini

58

Nayla Hikma Afifa

59

Tirsa Sabrina Nur
Shafira

60

Dian Asti Pratiwi

61

Indah Maghfirah
Ramadhani

62

Nursuci Khaerunnisa

63

Michael AR

64

Aulia Triwulan

65

Adriana Amalia

66

Ranti Septriharaira

67

Dian Deswita Ashadi

68

All Fajri

69

Siti Nuraizah

70

Anastasyah

71

Hariani

72

Siliwangi

73

Shifa Zalsabila

74

Musdalifah Haris

75

Wahyuni

76

St Hajar Azzahra




77 ) ] 0 0 0 1 0 1 0 1
Syarina Saydinah A T
78 ) 0 0 1 0 1 1 0 1
Rezky Rahmadhani
79 ) ) ) 1 1 1 1 1 1 1 1
Citra Megawati Syahrir
30 ) 1 1 1 1 1 1 1 1
Almasyah Bachtiar
81 Nadh.lrah Dzulgaidah 1 1 1 1 1 1 1 1
Rusdi
1 1 1 1 0 0 1 0
82 Nur lka Azzahra A
33 ) 1 1 1 0 0 0 0 0
Fatima Az Zahra
a4 Muh Ichsan Pratama 0 1 1 1 1 0 0 1
Putra
35 1 0 0 1 0 0 0 0
Muh Rahmat
36 ) . 0 0 1 0 0 1 1 0
Apsatridayanti
37 ) 0 0 1 0 0 1 1 0
Magfira
) 1 0 0 0 0 1 1 0
88 Ismail
89 ) 0 0 1 0 0 1 1 0
Muh Mirsya Ramadhan
90 1 0 0 0 0 1 1 0
Muh Aswar
91 Sudirman 0 0 0 1 1 0 0 1
92 St. Hajar Azzahra 1 0 0 0 1 0 1 0
No Nomor Soal Skor
Nama
Responden 17 [ 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 22 | Totl
1 1 0 0 0 0 0 0 0 7
Asmaul Husha
2 . 1 0 0 0 0 0 0 1 7
Nur Halisa
3 ) . 0 0 0 0 0 0 0 1 8
Magfirah Sukrani
4 1 1 1 0 0 0 1 0 13
Ummu Kalsum
5 ) 1 1 0 0 1 1 1 0 15
Nur Annisa
6 o 1 0 0 1 1 1 1 1 11
Nurul Kartini Arsyad
7 . 0 0 0 1 0 0 0 0 7
Awal Putra Zulhajjah
8 ) . 0 0 0 0 1 1 1 1 11
Suci Aulia
9 ) o 0 1 1 1 1 1 1 1 17
Nova Sri Anriani
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10 - 16
Muh Muhari Syam
16
11 Cherry Malika Bogra
7
12 Dwi Wahyuni
11
13 Putri Mahira Adelia
15
14 Muh Ainul Yagien
12
15 Dedi Resaldi K
15
16 Hikma Nurbaya
15
17 Linda Ferina Ningsih
10
18 Rizqia Fitriani R
12
13 Nurazizah
12
20 Alfina Sari Rakhman
11
21 Miftahul Jannah
9
22 Erwin
9
23 Sukiman
12
24 Muhammad Adil
25 ) _ 15
Whisnu Kurniawan
17
26 Muh Syifaul Muhlisin
Nurul Umayah
28 - - 15
Nethania VVerojan R
29 : . 14
St. Rahmi Nureka Putri
15
30 Andi Igma Mulia Bahar
18
31 Asraf Arhandi
18
32 Muh Alfian AR
13
33 M Danis
34 - 17
Nirwansyah Nur
35 L 13
Nadya Febrianti
14
36 Ramdani S
37 - ; 14
Annisa Ul Afifah
15
38 Nur Ridha Putri Kh
39 15

Siti Syaenab




Ainun Salsabila

13
40 Ramadhani
41 . 17
Muh Ridwan
42 . . 18
Muh Dirga Abriansyah
13
43 Irman Hadi
13
44 Muh Alfarabi Sigit
45 - 14
Muhammad Rifaldo
46 i i 18
Ma'rifatul Hikmah
18
47 Irdayanti
18
48 Nurlaila
49 . . 9
Noviah Rahmadhani
50 ) 15
Ika Rezky Rohima
9
51 Nova Asdy Kurnia
9
52 Nur Azizah Baharuddin
53 . 15
Muhammad Sabri
54 . 17
Ahmad Tri Yoga
55 .. 11
Muh Sahrul Sidiq
56 : . 16
Nur Azizah Ramadhani
57 Syalkah Athaya 16
Hurulaini
58 : . 16
Nayla Hikma Afifa
cg Tirsa Sabrina Nur 17
Shafira
60 -  Dpativi 18
Dian Asti Pratiwi
61 Indah Mag_hflrah 18
Ramadhani
62 . . 16
Nursuci Khaerunnisa
63 . 10
Michael AR
64 . . 16
Aulia Triwulan
65 . - 16
Adriana Amalia
66 . . . 11
Ranti Septriharaira
67 ) ) ) 17
Dian Deswita Ashadi

All Fajri
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69

12

70

71

72

11

73

18

74

15

75

76

11

77

78

79

16

80

16

81

15

82

11

83

11

84

13

85

86

12

87

12

88

12

89

10

90

11

91

92

1
Siti Nuraizah
0
Anastasyah
0
Hariani
- . 0
Siliwangi
1
Shifa Zalsabila
1
Musdalifah Haris
0
Wahyuni
0
St Hajar Azzahra
1
Syarina Saydinah A T
0
Rezky Rahmadhani
0
Citra Megawati Syahrir
0
Almasyah Bachtiar
Nadhirah Dzulgaidah 0
Rusdi
0
Nur Ika Azzahra A
1
Fatima Az Zahra
Muh Ichsan Pratama 0
Putra
0
Muh Rahmat
1
Apsatridayanti
1
Magfira
. 1
Ismail
1
Muh Mirsya Ramadhan
1
Muh Aswar
Sudirman 0
St. Hajar Azzzahra 0

Jumlah

1203




LAMPIRAN 5.3
DATA LENGKAP HASIL PENELITIAN
X = Skor Pengelolaan Waktu

Y = Skor Hasil Belajar Fisika

NO | X Y X2 Y2 XY
1 21 7 441 49 147
2 16 7 256 49 112
3 19 8 361 64 152
4 20 13 400 169 260
5 19 15 361 225 285
6 19 11 361 121 209
7 26 7 676 49 182
8 19 11 361 121 209
9 20 17 400 289 340
10 19 16 361 256 304
11 22 16 484 256 352
12 22 7 484 49 154
13 20 11 400 121 220
14 21 15 441 225 315
15 20 12 400 144 240
16 22 15 484 225 330
17 27 15 729 225 405
18 16 10 256 100 160
19 14 12 196 144 168
20 19 12 361 144 228
21 19 11 361 121 209
29 20 9 400 81 180
23 20 9 400 81 180




24 17 12 289 144 204
25 25 15 625 225 375
26 22 17 484 289 374
27 22 15 484 225 330
28 14 15 196 225 210
29 19 14 361 196 266
30 24 15 576 225 360
31 22 18 484 324 396
32 23 18 529 324 414
33 22 13 484 169 286
34 22 17 484 289 374
35 22 13 484 169 286
36 19 14 361 196 266
37 19 14 361 196 266
38 17 15 289 225 255
39 24 15 576 225 360
40 18 13 324 169 234
41 18 17 324 289 306
42 23 18 529 324 414
43 23 13 529 169 299
44 20 13 400 169 260
45 18 14 324 196 252
46 19 18 361 324 342
47 17 18 289 324 306
48 22 18 484 324 396
49 20 9 400 81 180
50 20 15 400 225 300
51 18 9 324 81 162

19 9 361 81 171

52
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53 17 15 289 225 255
54 20 17 400 289 340
55 18 11 324 121 198
56 22 16 484 256 352
57 22 16 484 256 352
58 21 16 441 256 336
59 25 17 625 289 425
60 21 18 441 324 378
61 25 18 625 324 450
62 21 16 441 256 336
63 20 10 400 100 200
64 22 16 484 256 352
65 22 16 484 256 352
66 22 11 484 121 242
67 21 17 441 289 357
68 25 11 625 121 275
69 20 12 400 144 240
70 22 6 484 36 132
71 18 9 324 81 162
79 21 11 441 121 231
73 19 18 361 324 342
74 26 15 676 225 390
75 18 9 324 81 162
76 23 11 529 121 253
77 23 9 529 81 207
78 20 9 400 81 180
79 25 16 625 256 400
80 22 16 484 256 352

23 15 529 225 345

81




82 25 11 625 121 275
83 24 11 576 121 264
84 14 13 196 169 182
85 21 6 441 36 126
86 19 12 361 144 228
87 22 12 484 144 264
88 17 12 289 144 204
89 23 10 529 100 230
90 19 11 361 121 209
91 17 9 289 81 153
92 18 9 324 81 162
1891 1203 39543 16743 24878
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LAMPIRAN 6

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI
DAN

PERHITUNGAN STATISTIK DASAR

1. Angket Pengelolaan Waktu

2. Tes hasil belajar fisika
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LAMPIRAN 6.1

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN
STATISTIKA DASAR ANGKET PENGELOLAAN WAKTU

Jumlah Responden =92 Peserta Didik

Skor tertinggi =27
Skor terendah =14
Rentang =27-14=13
Frekuensi Nilai ) )
No | Interval Skor M Tengah (X) X X X
1 14— 15 3 14,5 210,25 | 435 630,75
2 16— 17 8 16,5 272,25 132 2178
3 18— 19 23 18,5 342,25 | 4255 7871,75
4 20— 21 21 20,5 420,25 | 4305 8825,25
5 22— 23 25 22,5 506,25 | 562,5 | 12656,25
6 24 -25 9 24,5 600,25 | 220,5 5402,25
7 26 - 27 3 26,5 702,25 79,5 2106,75
Jumlah 92 - - 1894 39671

Ratarata skor :

LI 199 - 20,59

< = -
N 92

Deviasi Standar :

S = JN. S X2 —(ZFX;)?

(92 x 39671) —(1894)2
N (N-1)

92 (92-1)

8372 8372

- \/3649732 —3587236 \/62496 — 7,4-65 — 2,73



LAMPIRAN 6.2

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN

STATISTIKA DASAR TES HASIL BELAJAR

Jumlah Responden

Skor ideal maksimum = 24

Skor ideal minimum =0

= 92 Peserta Didik

Skor tertinggi =18
Skor terendah =6
Rentang =18—6=12
Nilai
Frekuensi | Tengah
No | Interval Skor 0) X) X2 X X2
1 6-— 17 6 6,5 42,25 39 253,5
2 8- 9 12 8,5 72,25 102 867
3 10— 11 15 10,5 110,25 157,5 1653,75
4 12— 13 15 12,5 156,25 187,5 2343,75
5 14 - 15 18 14,5 210,25 261 3784,5
6 16 - 17 17 16,5 272,25 280,5 4628,25
7 18-19 9 18,5 342,25 166,5 3080,25
Jumlah 92 - - 1194 16611
Ratarata skor :
X =2 -11%_ 1798
N 92
Deviasi Standar :
_ \/N. TEXZ —(ZX)? _ \/(92 x16611) —(1194)?
S= =
N (N-1) 92 (92-1)
_ \/1528212 —1425636 _ 102576 _ 1225227 _

8372

8372

3,50






LAMPIRAN 7

UJI PRASYARAT ANALISIS

. Analisis uji normalitas tes pengelolaan waktu
. Analisis uji normalitas tes hasil belajar fisika
. Analisis uji linearitas pengelolaan waktu dengan

hasil belajar fisika






LAMPIRAN 7.1
ANALISIS UJI NORMALITAS ANGKET PENGELOLAAN WAKTU

Jumlah responden =92 peserta didik

Skor rata-rata (X)  =20,59
Standar deviasi (s) =2,73
— Ei)2
Irlgzlr;/;all Xi Batas Kelas | Z Batas Kelas Luas Z Tabel Luas Interval Eo Ei (Eo - Ei)? w
1
- 260 - (-
14— 15 | 145 | 135-155 | 1,86) 0,4953 — 0,4686 0,0267 3 2,4564 0,2955 0,120
- 18 - (-
16— 17 | 1655 | 155-175 | 1,13) 0,4686 — 0,3708 0,0978 8 8,9976 0,9952 0,111
- 113 - (-
18— 19 | 185 | 17,5-19,5 | 0,40) 0,3708 — 0,1554 0,2154 23 19,8168 | 10,1328 0,511
20— 21 | 205 | 195-215 |-0,40+ 0,33 0,1554 + 0,1293 0,2847 21 26,1924 | 26,9610 1,029
22— 23 | 225 | 215-235 0,33 -1,06 0,1293 — 0,3554 0,2261 25 20,8012 | 17,6299 0,848
24 -25 245 | 235-255 1,06 — 1,80 0,3554 — 0,4641 0,1087 9 10,0004 | 11,0008 0,100
26 - 27 26,5 | 255-275 1,80 - 2,53 0,4641 —0,4043 0,0598 3 5,5016 6,2580 1,137
otal 92 3,856

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, diperoleh nilai hitung X? = 3,856. sedangkan nilal tabel X? untuk taraf kesalahan o 5% dan dk
=k — 3 =8 - 3 =5 adalah sebesar 11,070. Dengan demikian nilai hitung X? < nilai tabel X2, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor

regulasi diri peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (14—15) :

» Nilai tengah (X;)

skor kelas atas + skor bawah kelas _ 14+15 _ 29
X; = = =Z=145

2 2 2

> Batas kelas
Batas bawah = skor bawah — 0,5=14-0,5=13,5
Batas atas = skor atas+ 0,5=15+0,5=15,5

> Z batas kelas

Z batas kelas bawah = X; X 13‘52_7230’59 =-2,60

X _ 15,5- 20,59 _
2,73

Z batas kelas atas = X; -1,86

» Luas Z tabel

Dilihat pada tabel kurva normal, dimana:

Z14(~2,60) = 0,4953 : Z,s(— 1,86) = 0,4686
» Luas Interval

Zq14 — 715 = 0,4953 — 0,4686 = 0,0267

» Frekuensi Harapan (Ei)

Ei = luas Interval x jumlah responden = 0,0267 x 92 = 2,4564

> Nilai Chi-kuadrat

2 _ (Eo—Ei)? _ (3-2,4564)> _ 0,2955

X , =
Ei 2,4564 2,4564

=0,120



LAMPIRAN 7.2

ANALISIS UJI NORMALITAS TES HASIL BELAJAR FISIKA

Jumlah responden =92 peserta didik

Skor rata-rata (X) =12,98
Standar deviasi (s) = 3,50
— 1 2
[IfEEL Xi BE Z Batas Kelas Luas Z Tabel UGS Eo Ei (Eo - Ei)? (& = )P
Kelas Kelas Interval Ei
6-7 6,5 55-75 -2,14 - (-1,56) | 0,4838 — 0,4406 0,0432 6 3,9744 4,1031 1,032
8-9 8,5 75-95 -1,56 — (- 0,99) | 0,4406 — 0,3389 0,1017 12 9,3564 6,9886 0,747
10-11 | 105 95-115 -0,99 — (-0,42) | 0,3389 —0,1628 0,1761 15 16,2012 1,4429 0,089
12-13 | 125 |115-135 -0,42 + 0,15 0,1628 + 0,0596 0,2224 15 20,4608 29,8203 1,457
14-15 | 145 |135-155 0,15-0,72 0,0596 — 0,2642 0,2046 18 18,8232 0,6777 0,036
16 - 17 16,5 155-17,5 0,72 -1,29 0,2642 —0,4015 0,1373 17 12,6316 19,0829 1,511
18-19 | 185 |175-195 1,29-1,86 0,4015 — 0,4686 0,0671 9 6,1732 7,9908 1,294
Total 92 6,166

Berdasarkan perhitungan tabel diatas, diperoleh nilai hitung X? = 6,166. sedangkan nila tabel X? untuk taraf kesalahan o. 5% dan dk =

k — 2 =7 — 2 =5 adalah sebesar 11,070. Dengan demikian nilai hitung X? < nilai tabel X?, sehingga dapat disimpulkan bahwa skor

hasil belajar peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas kedua (3—4) :

» Nilai tengah (X;)

_ skor kelas atas + skor bawah kelas _ 6+7 _ 13 _
X; = ; =5 =5 765

> Batas kelas
Batas bawah = skor bawah—-0,5=6-0,5=5,5
Batas atas = skor atas+ 05=7+05=7,5

> Z batas kelas

X _55-1298 _
3,50

Z batas kelas bawah = X; -2,14

X-X 7,5-1298
Z batas kelas atas = T TS - -1,56

» Luas Z tabel
Dilihat pada tabel kurva normal, dimana:
Ze(—2,14)=0,4838  ; Z-(~ 1,56) = 0,4406
» Luas Interval
Z¢ — Z, =0,4838 — 0,4406 = 0,0432

» Frekuensi Harapan (Ei)

Ei = luas Interval x jumlah responden = 0,0432 x 92 = 3,9744

> Nilai Chi-kuadrat

2 _ (Eo—Ei)? _ (6-3,9744)* _ 4,103055

X ,
Ei 3,9744 3,9744

=1,032



LAMPIRAN 7.3

ANALISIS UJI LINEARITAS
PENGELOLAAN WAKTU
DENGAN HASIL BELAJAR FISIKA

Data yang diperlukan:

X =1891
XY =1203
¥ X% =39543
Y2 =16743
> XY = 24878
N =92

» Persamaan regresi

= NIXY-EOEY _ (92 x 24878)- (1891)(1203) _ 2288776 — 2274873 _ 13903

NI X2- (ZX)2 (92 x 39543)-(1891)2 3637956 3575881 62075
=0,2240
SY-bIX _ 1203-0,2240(1891) _ 1203 — 423,584
= N = 92 ( 2= 92 =84719

Jadi, Persamaan regresinya: Y = 8,4719 + 0,2240 X
> Jumlah kuadrat regresi (JKyeg(a))

TY)? _ (1203)°
UKregaa = - = 220 = 1573053

» Jumlah kuadrat regresi b/a (IK eg(pv/a))

YX>y
]Kreg(b/a) =b (Z XY — T)

= 0,2240 ( 24878 (18200209) )

= 0,2240 (24878 —24726)
=0,2240 x 152
= 34,048
» Jumlah kuadrat residu (JKres)
JKres =X Y? — ]Kreg(b/a) — JKreg(w

= 16743 — 34,048—- 15730,53= 978,422



Jumlah kuadrat regresi a (RIKey(a))
RIKregoy = JKreg(a) = 15730,53

Jumlah kuadrat regresi b/a (RIK reg(o/a))
RIKreg(b/a) = JKreg(b/a) = 34,048
Jumlah kuadrat residu (RJKes)

JKres _ 978,422 _
RIKres =N =0z -~ 1087

Jumlah kuadrat error (JKg):
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Untuk menghitung JKg urutkan data X mulai dari data yang paling kecil
sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya.

X kelompok N Y Y2 XY zy?
14 1 3 12 144 40 538
14 15 225
14 13 169
16 2 2 7 49 17 149
16 10 100
17 3 6 12 144 81 1143
17 15 225
17 18 324
17 15 225
17 12 144
17 9 81
18 4 8 13 169 91 1099
18 17 289
18 14 196
18 9 81
18 11 121
18 9 81
18 9 81
18 9 81
19 5 15 8 64 194 2634
19 15 225
19 11 121
19 11 121
19 16 256




19 12 144
19 11 121
19 14 196
19 14 196
19 14 196
19 18 324
19 9 81
19 18 324
19 12 144
19 11 121
20 13 13 169 156 1974
20 17 289
20 11 121
20 12 144
20 81
20 81
20 13 169
20 9 81
20 15 225
20 17 289
20 10 100
20 12 144
20 81
21 8 49 106 1556
21 15 225
21 16 256
21 18 324
21 16 256
21 17 289
21 11 121
21 6 36
22 18 16 256 258 3900
22 7 49
22 15 225
22 17 289
22 15 225
22 18 324
22 13 169
22 17 289
22 13 169
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22 18 324
22 16 256
22 16 256
22 16 256
22 16 256
22 11 121
22 6 36
22 16 256
22 12 144
23 9 18 324 94 1344
23 18 324
23 13 169
23 11 121
23 9 81
23 15 225
23 10 100
24 10 15 225 41 571
24 15 225
24 11 121
25 11 15 225 88 1336
25 17 289
25 18 324
25 11 121
25 16 256
25 11 121
26 12 7 49 22 274
26 15 225
27 13 15 225 15 225
JKg = 5, (2 Y2 - £
1092 702

= (485 - 2y + (346 — 3Z) + (531 - 2 + (1571 -
5 3 4

(1936 —

1382
10

) + (739 — 5?92) + (1614 —

1162

9

) + (325 — %”2) + (2616 —

—g—)+(1036—-?;)+

1802
)




+ (837 - 1) + (1471~ ) + (1117 - ) + (924 - =) + (625 - &)

+(602 - 15

=432+ 4,67+ 24,75 +85,87 +56 + 31,6 + 42,8 + 118,89 + 60,5 + 123,69 +

24,75+ 70,86 + 76,83 + 52,8 + 8,67 + 14

= 839,88

Jumlah kuadrat tuna cocok (JKr¢)
JKtc = JKpes — JKg = 978,422— 872,69= 105,732

Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RIK+¢)

JKtc _ 105,732 _
RiKre =30y = e - 1552

Rata-rata jumlah kuadrat error (RIKg):

JKg _ 978,422

R]KE = ﬂ = 92— 16 = 12,874
Nilai uji F
F =%—ﬂ—0,59

RJKg 12,874

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai uji Fpjtung

sedangkan  nilai  Fipei=  Fogy@dbTcdp =

= 0,59

Fi_005)16-2, 92-16)=

F0,95)14, 76)= 1,82. Karena nilai uji F < nilai tabel F, maka distribusi berpola

linear.






LAMPIRAN 8

ANALISIS UJI KORELASI






LAMPIRAN 8

ANALISIS UJI KORELASI

» Hipotesis penelitian dalam bentuk kalimat
H, : Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan waktu
dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8
Gowa.
H, : Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan waktu
dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8
Gowa.

» Hipotesis penelitian dalam bentuk statistik
Ho:r+0
Ho:r=0

» Data yang diperlukan

» X =1891
» Y =1203
» X X? =39543
» 2Y? =16743
» = XY =24878
> N =92

> Koefisian korelasi

o NEXY - (EX)EY)
Y JINIXE—CXOBINTYE - )

~ 92 x 24878 — (1891 x 1203)
/(92 x 39543) — (1891)2}{(92 x 16743) — (1203)2}

_ 2288776 — 2274873
\/{3637956 —3575881}{1540356 — 1447209}

B 13903
J{620753{93147}
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13903
V5782100025

13903
~76040,12115

ey = 0,1828
Karena r yang diperoleh tidak sama dengan 0, maka Ha (ada hubungan)
diterima dan Ho (tidak ada hubungan) ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara pengelolaan waktu dan hasil belajar
fisika peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa.

Koefisian determinan
KP = r?2 x 100% = (0,1828)2x 100% = 0,033 x 100% = 3,3 %

Hai ini berarti kontribusi variabel regulasi diri terhadap variabel hasil
belajar fisika adalah sebesar 3,3 % dan sisanya 96,7 % ditentukan oleh

variabel lain.

Menguiji signifikansi

) _ rvn=2 _ 0,1828V92—2 _ 0,1828x 9,4868 _ 1,7342
hitung ™= 12 = /1-0 18282 \/0,6658 0,8160

Karena nilai tpijrung (2,1252) > nilai t tabel (2,000), maka dapat

=2,1252

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri
dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa.

Kesimpulan

Dari hasil uji korelasi maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara regulasi diri dengan hasil belajar
fisika peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 8 Gowa.



LAMPIRAN 9

DAFTAR TABEL
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LAMPIRAN 10.1
TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL

= WA’ Tl TA. ST

il s

§ 'A" I
q w8l 14~
AP 19 |
rq: 2 0 ‘3{:#1
99| 28| 22.].
gl k ‘

L s

b
sesessuzyy - |

axvanes

(Sugiyono, 2016:71)



LAMPIRAN 10.2
TABEL r PRODUCT MOMENT

(Sugiyono, 2016:373)
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LAMPIRAN 10.3
TABEL Z KURVA NORMAL

i

a8

48,12
ot

i

5

(Sugiyono, 2016:371)



LAMPIRAN 10.4
TABEL CHI-KUADRAT

(Sugiyono, 2016:376)
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LAMPIRAN 10.5
TABEL F

Baris atas untuk 5%

Baris bawah untuk 1%




Lanjutan tabel F
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Lanjutan tabel F




Lanjutan tabel F
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LAMPIRAN 10.6
TABEL t

(Sugiyono, 2016:372)



LAMPIRAN 10

DOKUMENTASI
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LAMPIRAN 10

DOKUMENTASI
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LAMPIRAN 11

PERSURATAN

Surat persetujuan judul

Surat keterangan observasi

Persetujuan pembimbing proposal

Berita acara ujian proposal

Surat keterangan perbaikan ujian proposal
Surat keterangan validasi

Lembar Validasi Instrumen

Surat pengantar Ip3m

© o N o O bk~ w0 D PE

Surat permohonan izin penelitian
10. Kartu kontrol pelaksanaan penelitian
11. Surat keterangan penelitian

12. Kartu kontrol skripsi
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PERSETUJUAN JUDUL

Usulan Judul Proposal yang diajukan oleh saudara.

Nama Satriani
Stambuk 110539 1223 14
Program Studi - Pendidikan Fisika
No | NRTEL T R __L_Dnom{m”" %
»
Analisis hubungan antara regulasi din v b
dengan hasil belajar fisika peserta didik.

2 | Pengaruh model pembelajaran aktif
dengan strategi peer lesson terhadap hasil
belajar fisika peserta didik.

3 | Peningkatan aktivitas dan hasil belajar
fisika melalui model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) pada




L » s hen ».."‘)‘.

 LEMBAR PERNYATAAN OBSERVASI

Kegiatan observasi di SMA Negeri 8 Gowa yang dilaksanakan oleh mahas lmdm
‘Universitas Muhammadiyah Makassar. g

Yang melaksanakan kegiatan observasi ini adalah :

Nama : Satriani

NIM . 10539122314
Program Studi - Strata 1 (S1)
Jurusan . Pendidikan Fisika

Mahasiswa yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatan observasi sebagai langkah awal

“untuk melaksanakan penelitian.

Gowa, Mei2018




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Mahasiswa yang bersangkutan:

Nama : Satriani

NIM : 10539122314

Program Studi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan

Dengan Judul : Analisis Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Hasil Belajar
Fisika Di SMA Aksara Bajeng

Telah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi persyaratan

untuk diujikan.
Makassar, Mei 2018

Disetujui oleh:
Pembimbing 1
Dra. Hj. Rahmini Hustim, M.T¢C. M.Pd. Nurlina, S.Si., M.Pd.
NIDN. 0028124502 NIDN. 0923078201
Diketahui:
Ketua Prodi

Pendidikan Fisika




~ Penanggap 1 : Prs. Abd. Havis ., M.Si |
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

(-—:“5,)“ ‘_)A_‘L)“ a1 A
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini . Kamis® Fanggal 19 Drulbijjah 1439 .. H bertepatan tanggal
;Q / .Aa“.‘t,uf 2018 M lwuﬂ(»u\p.al diruang m'”/'H“u‘ kampus Universitas

Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar Proposal Skripsi yang berjudul ;

Awglisis Hubungan Antam chulaw-' Pin ,P,""ga_'_' Hast  Belgyar

Frska  Peserta bidik  bi SMa  Akeara  Bajeng

Dari Mahasiswa

Nama o SATRAMNL v St e
Stambuk/NIM 2 Aot o SO ST o
Jurusan : Pe"""""“" ...... Plables - ~ocoi it
Moderator : D' Khaervddin, MP............ocoveaarieme
Hasil Seminar 2 R 35 e ? .......... r b SR Rl o0, v
Alamat/Telp : ToMpo. Gavmmans .. /085 305 520 489

Dengan penjelasan sebagai berikut :

Disetujui
Moderator . Pr. khaeruddin., M pd

N’

Penanggap 11 : Pr. Nurling. , $$1.,M Fd.




Berdasarkan hasil ujian

Nama . Satriani

Nim : 10539122314
Program Studi - Pendidikan Fisika

Judul

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

SURAT KETERANGAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL

- Analisis Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Hasil
Belajar Fisika Peserta Didik Di SMA Aksara Bajeng

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut

dllakukan dan telah disetujui oleh tim pengu_u

'No | Tim Penguji  Disetujui mnggaﬂ Tanda tangan
1. | Dr. Khaeruddin, M.Pd

2. | Dr. M. Agus Martawijaya, M.Pd

3. | Dr. Nurlina, S.Si.,,M.Pd

4. | Drs. Abd. Haris, M.Si




PUSAT PENGEMBANGAN SAINS DAN PENDIDIKAN

FMIPA UNM MAKASSAR
Alamat: Ji.Dueng Tats Kampus UNM Parangtambung Makassar, Prodi Peadidikan 1PA

SURAT KETERANGAN VALIDASI

No: 043/ P2SP/ X/ 2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, penanggung jawab Pusat Pengembangan Sains dan
Pendidikan FMIPA UNM dengan ini menerangkan bahwa Perangkat Penelitian yang diajukan
oleh:

Nama : Satriani

NIM : 10539122314
dan setelah divalidasi isi dan konstruk oleh Tim Validator, maka dinyatakan valid untuk

digunakan dalam penelitiannya dengan judul:

Analisis Hubungan Antara Regulasi Diri dengan Hasil Belajar Fisika
Peserta Didik di SMA Negeri 8 Gowa

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sesuai keperluan.

Makassar, 4 Oktober 2018

Koordinator,
P2SP FMIPA UNM

o e ow
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PETUNJUK : |
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Hubungan Antara
Regulasi Diri Dengan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Di SMA Negeri 8 Gowa”.
Peneliti menggunakan instrumen “ANGKET REGULASI DIRI”. Untuk itu peneliti
meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada kolom
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang
penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik
4 = Baik sekali
Selain Bapak/Tbu membetikan penilaian, dapat juga Bapak/Tbu memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya
ucapkan banyak terima kasth.

5 o KRITERIA PE?*HKCAL:‘AN
RERAA 1 Y2438
1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan
jelas
PETUNJUK 5500 ik sesuai dan dapat dipahami oleh .//
siswa SMA 7V
1. Mencerminkan pengukuran indikator-indikator
regulasi diri secara komprehensif
181 3 Butir-butir angket sesuai dengan siswa SMA

3. 27;¢=tia;)tmtirt¢smenwﬂiiﬂﬁ"mﬂﬁi"-"B“_h'!"i R A i il O







1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi

3_ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
digunakan tanpa revisi

4

Catatan:
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau menuliskan
langsung pada naskah.

Komentar:
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR FISIKA

PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul "Analisis Hubungan Antara
Reguiasi Diri Dengan Hasii Belajar Fisika Peserta Didik Di SMA Negeri 8 Gowa”.
Peneliti menggunakan instrumen “TES HASIL BELAJAR FISIKA”. Untuk itu peneliti
meminta Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek/ist pada kolom

yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang

penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik
4 = Baik sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Tbu memberikan

komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak/Tbu saya

ucapkan banyak terima kasih.

BIDANG

TELAAH KRITERIA

SKALA
PENILAIAN

1 [2]3 [#

Soal-soal sesuai dengan indikator

g

Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur

v

SOAL Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas

e ol B

Mencakup maten pelajaran secara
reprensentatif

—

Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan
jelas

2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran
KONSTRUKS] | ganda

| 3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
kalimat tanya atau perintah yang jelas

%ﬂngmmmﬁmmmwml







f A ¥ Mciagguhukin istilah (kata-kavta,)yahgdliét—mlw S S il
peserta didik
: WAI('IU :Wakm‘yang digunaknn_sc&uai_ }' RS

PENILAIAN UMUM
l.embar Tes ini:
I. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2._Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 _Aapat digunakan dengan sedikit revisil—"_
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Catatan:
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau menuliskan
langsung pada naskah,

Komentar:







PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Hubungan Antara
Regulasi Diri Dengan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Di SMA Negeri 8 Gowa™.
Peneliti menggunakan instrumen “ANGKET REGULASI DIRI™. Untuk itu peneliti
meminta Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan
tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai
dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian
sebhagat berikut:

' 1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik
4 = Baik sckali

Selsin Bapak/lbu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/lbu memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan.Atas bantuan penilaian Bapak/Tbu saya
ucapkan banyak terima kasih.

SKALA

i KRITERIA PENILAIAN

X 11213 |4

1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan
jelas

PETUNJUK 15— b uniuk scsusi dan dapat dipabami olch
siswa SMA

1. Mencerminkan pengukuran indikator-indikator
regulasi din secara komprehensif

"L 0 O

2. Butir-butir angket sesuai dengan siswa SMA

3. Setiap butir tes menggali informasi regulasi y
diri secara spesifik %

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang benar

... | 2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan

<

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang dikenal







PENILAIAN UMUM
Lembar Tes ini:
I. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Catatan:

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau menuliskan langsung
pada naskah,

treee
-----------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------

Makassar, Oktober 2018
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR FISIKA

PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul "Analisis Hubungan Antara
Regulasi Diri Dengan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Di SMA Negeri 8 Gowa”.
Peneliti menggunakan instrumen “TES HASIL BELAJAR FISIKA™. Untuk itu peneliti
meminta Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan
tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai
dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian
sebagai berikut:

1 = Tidak baik
2 = Kurang baik
3 = Baik

4 = Baik sekali

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu memberikan
komentar langsung di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya

ucapkan banyak terima kasih.

BIDANG he
TELAAH KRITERIA PENILAIAN
B B s e e
1. Soal-soal sesuai dengan indikator
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang diukur vV
SOAL 3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan jelas /
4. Mencakup materi pelajaran secara
reprensentatif l/
1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan dengan
jelas

2. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran
KONSTRUKSI | ganda

3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
kalimat tanya atau perintah yang jelas

4. Panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang benar
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
‘mudah dimengerti

BAHASA

S R RN







T8 ._"M—é;iégunakun istilah (kata-kata) yang dikenal
peserta didik
_ WAKTU | Wakiu yang digunakan sesuai .

PENILAIAN UMUM
Lembar Tes ini:
I. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
@) Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Catatan:

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau menuliskan langsung
pada naskah.

Komentar:

---------------------------------------------------------------------------------------------------------
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

e
- e - - >
Nomor  : 1180/FKIP/A.1-I1X/1440/2018

Lampiran | Rangkap Proposal
Hal . Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat

Kepala LP3M Unismuh Makassar

Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar menerangkan dengan sebenarnya bahwa

Mabhasiswa tersebut yang namanya di bawah ini:

Nama - SATRIANI

NIM : 10539122314
Jurusan - Pendidikan Fisika
Alamat : Kab. Gowa

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dalam

penyelesaian skripsi.

Dengan judul . Analisis Hubungan Antara Regulasi Diri dengan
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik di SMA Negeri
8 Gowa

Demikian disampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapk :
kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Makassar, September 2018







wensms MUHAMMADIYAH MAKASSAR (G
!.EMDAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT. o ol
1 Subtan Alewda No. 2$9poltml Fa (0411865388 Mukassar 9022} E-mat W W

| Nomor :
Lamp
Hal

- 3 £ Y

= -N...-—:—i

lO/lm-SlC.4-VlIl./IX/37/‘2018 , 0 TR
. | (satu) Rangkap Proposal W S ber 2018 M
. Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur "rov. Sul-Sel

Cq. Kepala UPT 2T BKPMD Prov. Sul-Sel

di -~
Makassal
DL DES A =y

Berdasarkan surat Dekan Fokultas Ko guruan dan Tlmu Pendidikan Universitas

Muhammadivah Makassar. nomor: 118) TP, A 1-IVIX 144002018 tanggal 29 September
2018, menerangkan bahwa mahasiswa (crsebut di bawah 1 :

Nama - SATRIAN]

No Stambuk - 10539 122314

Fakultas - “akultas Keguruan dan limu Pendidikan
Jurusan - Pendidikan Fisika

Pekerjaan - Mahasiswa

Bermaksud ineleksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Sknpm
dengan judul : ,

"Analisis Hubungan Antara Regulasi Diri dengan Hasil Belajar Fisika Peserta Dkﬁkdi
SMA Negeri 8 Cowa"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 6 Oktober 2018 +/d 6 Desember 2018.
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8190142777

PEMERINTAH PROVINS! SULAWES! SELATAN

D PENANAMAN MODAL DAN PELAYA
INAS PENTUANG PENYEL ENGGARAAN mﬁ'ﬁ&liﬂggggg SATU PINTU

Nomor 7757/S.0VPTSP2018 KepadaYth,
Larmpiran Kepalo Dinas Pendidkan Prov. Sutsel
Perihal izin Peneiitian '
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor - 10/1z2n-5/C 4-VINNX/37/201
2018 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini 8 tanggal 29 Oktober

Nama SATRIANI

Nomor Pokok . 105639122314

Program Studi Pend. Fisika

Pekerjaan/Lembaga Mahasiswa(S1)

Alamat JI. Sit Alauddin No. 259, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan

judul
" ANALISIS HUBUNGAN ANTARA REGULASI DIRI DENGAN HASIL BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK DI

SMA NEGERI 8 GOWA ~
Yang akan dilaksanakan dari . Tgl. 29 Oktober s/d 29 November 2018

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tenggal : 18 Oktober 2018

A.n. GUBERNUR SULAWES! SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

Pangkat | Pembina Utama Madya
Nip : 19610513 199002 1 002

Tambusan Yih
1 Kbom LP3M UNISAUN Madassar o Makessar

2 Partnggel

P2 PIOYSUISS ()

M m.s 'recp (0411) 441077 Fax. (0411)449936
Email :







PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea Makassar Telepon 585257, 586083, Fax 584959 Kode Pos. 90245

Makassar,23 Oktober 2018

Nomor : 867/{0¥ /P PTK-FAS/DISDIK Kepada
Lampiran : Yth. Kepala SMA N
Penhal . Izin Pe n p:i g o

Gowa

Dengan h‘omwax. berdasarkan surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinst Sulawesi Selatan No, 7757/S.01/PTSP/2018 tanggal 16 Oktober 2018 Perihal [zin Penelitian oleh
Mahasiswa Tersebut dibawah ini -

Nama . SATRIANI

Nomor Pokok . 10539122314

Progran Studi : Pend. Fisika

Pekerjaan / Lembaga . Mahasiswa(S1)

Alamat . JI1. Sit Alauddin No 259 Makassar

Yang bersangkutan bermaksud untuk melakukan penelitian di SMA NEGERI 8 GOWA dalam rangka
penyusunan Skripsi dengan judul

"ANALISIS HUBUNGAN ANTARA REGULASI DIRI DENGAN HASIL BELAJAR FISIKA
PESERTA DIDIK DI SMA NEGRI 8 GOWA "

Pelaksanaan : 29 Oktober s/d 29 November 2019

Pada Prinsipnya kami menenima dan menyetujui kegiatan tersebut, sepanjang tidak bertentangan dengan
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

an KEPALA DINAS PENDIDIKAN







UNIVERSITAS MUHAMMADIY AN MAKASSAR Hateny Ny
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN =~
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA £ 20a
Jalan Sultan Alauddin No 259 Makassar Telp. 566772

Nama Mahasiswa Satriani Nim 10539 1223 14
Judul Penelitian : Analisis Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Hasil B« lajar Fisika

Peserta Didik Di SMA Negeri 8 Gowa,

Tanggal Ujian Proposal: Kamis, 30 Agustus 2018
Pelaksanaan Kegiatan Penclitian:

No. Tanggal 0, ' 3 e M.K_c_gnalan Paraf Guru Kelas

Rabu, 31 Oktober | Mengantar surat penelitian
I 12018 |
Rabu, 31 Oktober | Konsultasi dengan guru mata pelajaran
2. 12018 fisika mengenai tes yang akan dilakukan
Selasa, 6 | Melakukan uji coba lapangan di kelas X
3. | November 2018 | MIPA.

Rabu, 7 November | Menjelaskan contoh pengerjaan tes angket

4. 12018 regulasi diri dan tes hasil belajar fisika
dengan materi pengukuran.
Selasa, 13 | Melakukan tes angket regulasi diri dan tes

5. | November 2018 | hasil belajar fisika.







o e rmnmmnovmsxwummavm
o DINAS PENDIDIKAN '
UPT SMA NEGERI 8 GOWA
Email - mlbontmu@ydwocmd

“No. 422 /533 - SMANS /GOWA/DISD(K :

; Yang bertanda tangan dibawah im Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Gowa
mencrangkan bahwa - ‘ \

Nama : ISLAMUDDIN, S.Pd., M.Pd.

NIP - 19690315 199203 1 013

Pangkat, Golongan/Ruang : Pembina Tingkat I, IV/b

Jabatan . Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa yang bersangkutan dibawah ini:
Nama : SATRIANI

Nmm - 10539122314

Prod: : Pend. Fisika

Fakultas - Keguruan dan [Imu Pendidikan

: Benar telah melakukan penclitian tugas akhir mulai tanggal 31 Oktober s.d 13 November 2018
‘&mmsmmmmmsmmwz

| “ANALISIS HUBUNGAN ANTARA REGULASI DIRI DENGAN HASIL BELAJAR FISIKA
rmr.mmmsmt NEGERI 8 GOWA” | g







KARTU KONTROL SKRIPSI
| PROGRAM STUDI PENDIRIKAN FISIKA i
FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MA

Nama Mahasiswa  : SATRIANI

NIM : 10539122314 : :
Pembimbing 1 : Dra. Hj. Rahmini Hustim., M.Pd
Pembimbing 2 : Nurlifta, S.Si., M.Pd
PEMBIMBING | PEMBIMBING 2
No. Mater: Bimbingan
Tanggal Paraf Tanggal Paraf

A. PENYUSUNAN LAPORAN

1 | Ide Penelitian !L(o/“. gl | "4]/7//7? j/l
[ A\
2 | Kajian Teori Pendukung %w/./,g I‘p% !ﬂ-{l/}-{//l y
4

3 | Metode Penelitian 1/ 8 #}0‘ 24(,‘// £ g
4 | Persetujuan Seminar i / 1 /18 ﬂ 2‘7 c[/w I%

B. PELAKSANAAN PENELITIAN ' 7 I‘
1 | Instrumen Penelitian 6 /12 /18 1 L,T;L ‘f/// A },
i O B//i8 | Lr jr lllvlzy ]j'[
5 | Anatis pac oo/l sl
4 | Hasil dan Pembahasan i5/12 /18 '}n |é/’( "; ."’

| 5 | Kesimpulan 16/12/18 -#/. '41/,//,79 ‘L
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RIWAYAT HIDUP

Satriani, lahir pada tanggal 15 Maret 1993 di
Pallangga yang merupkan buah kasih sayang dari pasangan
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